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ABSTRAK

Nurhasanah, 2025.”Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Poster Session
Berbatuan Audio Visual Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Sekolah
Dasar Gugus V Kecamatan Lau Kabupaten Maros”. Dibimbing Oleh Suardi dan
Jamaluddin Arifin.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Strategi
Pembelajaran Poster Session Berbatuan Audio Visual Terhadap Minat dan Hasil
Belajar IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Gugus V Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

Jenis Penelitian ini  adalah penelitian eksperimen menggunakan
Nonequivalent Control Group Design yang dimana memiliki kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Gugus V
kecamatan Lau Kabupaten Maros dan Sampel yaitu UPTD SDN 5 Barandasi |
berjumlah 20 Orang dan UPTD SDN 17 Barandasi sebanyak 20 orang sehingga
jumlah keseluruhan 40-orang siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
angket minat dan tes hasil belajar serta dokumentasi. Tekhnik analisis data yang
digunakan yaitu pertama dengan menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan uiji
manova.

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata (mean) minat belajar pada
kelompok eksperimen adalah 67,20, sedangkan pada kelompok kontrol adalah 61,75.
Hal ini menunjukkan bahwa sebelum perlakuan diberikan, minat belajar peserta di
kelompok eksperimen sudah sedikit lebih tinggi daripada kelompok kontrol, namun
perbedaannya tidak terlalu mencolok. Setelah dilakukan perlakuan (intervensi), hasil
posttest menunjukkan peningkatan minat belajar pada kedua kelompok, namun
peningkatan lebih tinggi terjadi pada kelompok eksperimen. Rata-rata minat belajar
kelompok eksperimen meningkat menjadi 88,40, sedangkan pada kelompok kontrol

menjadi 74,40. hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,



dengan pengukuran yang dilakukan pada dua tahap: pretest dan posttest. Pada
kelompok eksperimen Peningkatan nilai rata-rata: 84,00 - 62,20 = 21,80 poin,
Peningkatan nilai terendah: 78,00 - 56,00 = 22,00 poin, Peningkatan nilai tertinggi:
100,00 - 78,00 = 22,00 poin, Range tetap sama: 22,00 (konsisten), Standar deviasi
mengalami sedikit penurunan: 6,263 menjadi 6,181 (lebih homogen). Sedangkan
Pada Kelompok Kontrol Peningkatan nilai rata-rata: 63,10 - 55,30 = 7,80 poin,
Peningkatan nilai terendah: 47,00 - 43,00 = 4,00 poin, Peningkatan nilai tertinggi:
78,00 - 69,00 = 9,00 poin, Range meningkat: dari 26,00 menjadi 31,00 (lebih
heterogen), Standar deviasi meningkat: 6,634 menjadi 7,887 (lebih bervariasi).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada Kondisi Awal (Pretest), Kelompok
eksperimen sudah memiliki nilai awal yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol
(rata-rata 62,20 vs 55,30). Sebaran data kedua kelompok relatif mirip (standar deviasi
6,263 vs 6,634). Dan pada hasil akhir (Posttest) Terdapat perbedaan yang sangat
signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol pada hasil posttest (rata-rata 84,00
vs 63,10). Kelompok eksperimen mencapai nilai minimum posttest (78,00) yang sama
dengan nilai maksimum kelompok kontrol (78,00). Efektivitas Perlakuan pada
kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang jauh lebih besar (21,80 poin)
dibandingkan kelompok kontrol (7,80 poin). Data kelompok eksperimen menjadi lebih
homogen (standar deviasi menurun), sementara kelompok kontrol menjadi lebih
heterogen (standar deviasi meningkat). Perlakuan yang diberikan pada kelompok

eksperimen tampaknya sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar.

Kata Kunci: Strategi Poster Session, Minat Belajar, dan Hasil belajar
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MOTTO

“Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya
kita,mereka hanya ingin tahu bagian success stories-nya kita. Maka
dari itu berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak ada yang
tepuk tangan. Kelak diri kita di masa yang akan datang akan sangat
bangga dengan apa yang telah kita perjuangkan hari ini,maka dari
itu tetap semangat ya.....”.

(Nurhasanah)

The author also believes that:

‘Dialah yang menjadikan bumi itu untuk kamu, maka berjalanlah di
permukaannya dan nikmatilah rezeki yang telah diberikan-Nya. Kepada-

Nya kamu akan kembali” (Surah Al-Mulk 67 : 15).

Supporting Quotes from my idol:

“ kita sudah terlalu tua untuk mempermasalahkan sakit hati, kata orang ini
itu , kita butuh support dari orang terdekat, pikiran tenang, sikap yang
matang dan terus belajar banyak hal’.

(Hendra Brudy)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, tantangan
utama yang dihadapi oleh pendidik adalah menciptakan metode
pembelajaran yang tidak hanya efektif tetapi juga menarik bagi siswa.
Metode pembelajaran tradisional yang sering kali mengandalkan
ceramah dan buku teks tidak lagi cukup untuk menarik perhatian siswa
yang semakin terbiasa dengan teknologi dan media interaktif. Salah satu
pendekatan yang menjanjikan adalah strategi pembelajaran poster
session berbantuan audio visual. Pendekatan ini menggabungkan
elemen visual dan audio untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih interaktif dan menarik, yang diharapkan dapat meningkatkan minat
dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan observasi awal di SD Se-gugus V Kecamatan Lau,
terdapat 7 SD pada Kecamatan Lau yaitu UPTD SD Negeri 5 Barandasi
I, UPTD SD Negeri 17 Barandasi, UPTD SD Negeri 48 Bontokapetta,
UPTD SD Negeri 121 Pammelakkang Jene, UPTD SD Negeri 131
Macowa, UPTD SD Negeri 25 Soreang, UPTD SD Negeri 30
Talamangape . Dari ke tujuh SD tersebut ditemukan bahwa hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Tujuan Pembelajaran (KKTP) secara optimal. Dari 7 SD tersebut, siswa

kelas IV yang diamati, hanya 40% yang memenuhi KKTP.



Dari wawancara dengan salah seorang guru mengungkapkan
bahwa siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran, karena
metode yang digunakan masih didominasi oleh ceramah dan
penggunaan media pembelajaran seperti PowerPoint masih kurang .
Guru menyampaikan bahwa metode ini cenderung membuat siswa pasif
dan kurang termotivasi untuk memahami materi secara mendalam.
Media yang digunakan kurang mampu menarik perhatian siswa atau
membuat mereka lebih interaktif dalam pembelajaran. Akibatnya, siswa
kurang termotivasi untuk memahami materi secara mendalam dan lebih
cenderung menghafal fakta.

Data empiris menunjukkan bahwa minat belajar siswa terhadap
mata pelajaran IPS masih rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
media penggunaan media pembelajaranpun membantu peserta didik
untuk peserta didik lebih semangat dalam proses belajar mengajar dan
juga dapat memahami materi pembelajaran yang diberikan sehingga
membantu peserta didik untuk mengembalikan minat belajar di masa
pandemi ini. Lebih lanjut Miftah & Nur Rokhman (2022), untuk dapat
memilih  media pembelajaran secara tepat, guru haruslah
mempertimbangkan seperangkat kriteria, di antaranya adalah jumlah
sasaran (kelompok kecil, sedang atau besar), lokasi keberadaan sasaran
(di dalam kelas atau ruang terbuka), jenis media pembelajaran yang

tepat bagi pembelajaran dan tingkat kesulitan pemanfaatannya, serta



besar-kecilnya biaya yang dikeluarkan dibandingkan dengan
keuntungan atau manfaat yang akan diperoleh pembelajaran

Berdasarkan survei literatur dari berbagai jurnal nasional dan
internasional, terdapat sejumlah penelitian yang menunjukkan bahwa
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran dapat
meningkatkan minat siswa.

Misalnya, penelitian oleh (Hernandez et al., 2022) menunjukkan
bahwa siswa yang belajar dengan media audio visual memiliki tingkat
keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode tradisional.
Selain itu, penelitian oleh (Lubis et al., 2024) menemukan bahwa poster
session dapat meningkatkan kolaborasi antar siswa dan memperdalam
pemahaman materi. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi
antara poster session dan media audio visual dapat menjadi solusi yang
efektif untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Penelitian ini
dirancang untuk mengatasi keterbatasan tersebut dengan
mengintegrasikan Strategi Poster Session Dengan Berbantuan Audio
Visual ke dalam pembelajaran. Kombinasi ini diharapkan mampu
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa secara signifikan.

Hal-hal terbaik dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
kombinasi media audio visual dan metode pembelajaran aktif, seperti
poster session, dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
dinamis. Penggunaan poster sebagai alat presentasi memungkinkan

siswa untuk mengekspresikan ide-ide mereka secara kreatif, sementara



elemen audio visual dapat membantu menjelaskan konsep yang
kompleks dengan cara yang lebih mudah dipahami. Penelitian oleh
(Citrawati et al., n.d.) juga menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
pembelajaran, yang dapat ditingkatkan melalui metode poster session.

Namun, meskipun banyak penelitian menunjukkan hasil positif,
terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian sebelumnya. Salah
satu keterbatasan utama adalah kurangnya fokus pada konteks spesifik
dan variabel yang mempengaruhi minat dan hasil belajar. Banyak
penelitian tidak mempertimbangkan faktor-faktor seperti latar belakang
siswa, gaya belajar, dan lingkungan belajar yang dapat mempengaruhi
efektivitas strategi pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini akan
berusaha untuk mengatasi keterbatasan tersebut dengan melakukan
analisis yang lebih mendalam terhadap konteks siswa dan faktor-faktor
yang mempengaruhi minat dan hasil belajar.

Untuk mengatasi keterbatasan utama dari penelitian sebelumnya,
penelitian ini  akan menggunakan metode campuran, yang
menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Dengan
pendekatan ini, diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai pengaruh strategi pembelajaran poster session
berbantuan audio visual. Penelitian ini juga akan melibatkan
pengumpulan data dari berbagai sumber, termasuk wawancara dengan
siswa dan guru, untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas mengenai

efektivitas strategi pembelajaran ini.



Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan holistik
yang akan digunakan wuntuk mengevaluasi pengaruh strategi
pembelajaran yang inovatif. Penelitian ini tidak hanya akan mengukur
hasil belajar, tetapi juga akan mengeksplorasi bagaimana strategi ini
dapat mempengaruhi minat siswa secara lebih mendalam, serta faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan pembelajaran. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih
efektif dan menarik, serta meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

Pentingnya pemecahan masalah yang akan dilakukan dalam
penelitian ini tidak dapat diabaikan. Dengan memahami pengaruh
strategi pembelajaran yang inovatif, diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan minat dan hasil belajar siswa.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi
bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang kurikulum dan
metode pembelajaran yang lebih efektif.

Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya dalam bidang pendidikan, khususnya dalam
konteks penggunaan media audio visual dan metode pembelajaran aktif.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan
baru, tetapi juga solusi yang praktis untuk meningkatkan kualitas

pendidikan di era digital ini.



Dari beberapa uraian permasalahan diatas, maka peneliti
bermaksud melakukan penelitian untuk melihat sejauh mana Pengaruh
tentang “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Poster
Session Berbatuan Audio Visual Terhadap Minat dan Hasil Belajar
IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Gugus V Kecamatan Lau
Kabupaten Maros™?.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang permasalahan yang telah

dikemukakan diatas, Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah

1. Bagaimana minat belajar IPS siswa melalui Penerapan Strateqi
Pembelajaran Poster Session Berbatuan Audio Visual Terhadap
Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas |V Sekolah Dasar Gugus
V Kecamatan Lau Kabupaten Maros ?

2. Bagaimana hasil belajar IPS siswa melalui Penerapan Strategi
Pembelajaran Poster Session Berbatuan Audio Visual Terhadap
Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Gugus
V Kecamatan Lau Kabupaten Maros?

3. Apakah terdapat pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran
Poster Session Berbatuan Audio Visual Terhadap Minat dan Hasil
Belajar IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Gugus V Kecamatan
Lau Kabupaten Maros?

C. Tujuan Penelitian



Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas , maka
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui minat belajar IPS siswa melalui Penerapan
Strategi Pembelajaran Poster Session Berbatuan Audio Visual
Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Sekolah
Dasar Gugus V Kecamatan Lau Kabupaten Maros

2. Untuk mengetahui hasil belajar IPS siswa melalui Penerapan
Strategi Pembelajaran Poster Session Berbatuan Audio Visual
Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Sekolah
Dasar Gugus V Kecamatan Lau Kabupaten Maros

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Penerapan Strategi
Pembelajaran Poster Session Berbatuan Audio Visual Terhadap
Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Gugus
V Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Adapun manfaat secara teoritis yakni sebagai referensi dalam
pengembangan kajian dan ilmu pengetahuan IPS terkait
pembelajaran khususnya di Sekolah Dasar.

2. Manfaat Praktis



Sebagai bahan rujukan teknis bagi guru IPS di Sekolah Dasar
untuk menerapkan strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif

dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Pembelajaran

1.

Pengertian Konsep Pembelajaran

Adapun beberapa pendapat Ahli tentang apa itu
pembelajaran, Pembelajaran adalah proses di mana individu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai melalui
pengalaman, pengajaran, atau latihan. Menurut (Hernandez et al.,
2022), pembelajaran melibatkan perubahan perilaku yang relatif
permanen sebagai hasil dari pengalaman. Proses ini tidak hanya
terbatas pada penguasaan informasi, tetapi juga mencakup
pengembangan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan
keterampilan sosial. Dalam konteks pendidikan, pembelajaran yang
efektif harus mampu menarik minat siswa dan mendorong mereka
untuk terlibat aktif dalam proses belajar.

Menurut (Saleha et al., 2023) mendefinisikan pembelajaran
sebagai proses yang melibatkan pengolahan informasi yang
kompleks, di mana siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi
juga mengorganisir dan mengintegrasikannya dengan pengetahuan
yang sudah ada. Mayer menekankan pentingnya penggunaan media
yang tepat dalam mendukung proses pembelajaran, terutama dalam

konteks multimedia.
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Adapun beberapa pendapat Ahli tentang apa itu
pembelajaran, Menurut Andi Setiawan (2017:21), pembelajaran
merupakan proses perubahan yang disadari dan disengaja,
mengacu adanya kegiatan sistemik untuk berubah menjadi lebih baik
dari seorang individu. Sedangkan menurut Sudjana (2012: 28),
pembelajaran merupakan usaha yang disengaja oleh pendidik untuk
memotivasi siswa agar terlibat dalam kegiatan belajar. Sedangkan
menurut Komalasari (2013: 3), pembelajaran adalah suatu sistem
atau proses belajar mengajar dimana siswa dan guru dilaksanakan
dan dinilai secara sistematis sehingga pembelajaran dapat
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.

Dari sudut pandang teori di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah suatu interaksi dan upaya yang
dirancang oleh pendidik dan siswa dengan menggunakan prinsip-
prinsip belajar dan teori belajar yang efisien dan efektif dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar.

. Strategi Pembelajaran

Kata strategi berasal dari Bahasa latin strategia, yang
diartikan sebagai seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan.
(Lubis et al., 2024) dalam konteks motivasi, menyatakan bahwa
strategi pembelajaran juga mencakup cara-cara untuk meningkatkan
motivasi siswa. Mereka menekankan bahwa strategi yang baik harus

mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung motivasi
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intrinsik siswa, sehingga siswa merasa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran.

Sedangkan Menurut (Syafaat et al., 2023) dalam artikel
mereka menjelaskan bahwa strategi pembelajaran harus adaptif dan
responsif terhadap kebutuhan siswa. Mereka menekankan
pentingnya teknologi dalam mendukung strategi pembelajaran yang
dapat disesuaikan dengan gaya belajar dan kecepatan belajar
masing-masing siswa.

B. Model Pembelajaran Berbasis Kolaborasi (Collaborative Learning )
1. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Kolaborasi (Collaborative
Learning)

Pendekatan = Pembelajaran Kolaboratif adalah suatu
pendekatan atau metode pembelajaran yang melibatkan kerja sama
dan kolaborasi antara siswa dalam proses pembelajaran.
Pendekatan ini mendorong siswa untuk akiif terlibat dalam interaksi,
diskusi, dan kerjasama dengan teman sebaya mereka untuk
mencapai tujuan pembelajaran bersama. Dalam pendekatan
pembelajaran kolaboratif, siswa bekerja secara tim atau kelompok
dalam memecahkan masalah, menyelesaikan tugas, atau
mengembangkan pemahaman konsep. Mereka saling mendukung,
berbagi pengetahuan, dan belajar bersama untuk mencapai hasil
yang diinginkan.Pendekatan ini berbeda dengan pendekatan

pembelajaran tradisional yang lebih berpusat pada guru dan
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mengedepankan  pembelajaran secara individual. Dalam
pendekatan kolaboratif, guru berperan sebagai fasilitator atau
pembimbing, sementara siswa memiliki peran yang aktif dan saling
bertanggung jawab dalam proses pembelajaran.

Tujuan Pembelajaran Kolaboratif

Tujuan utama pembelajaran kolaboratif adalah meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Ini mencakup:

a. Menciptakan Lingkungan Interaktif : Siswa berinteraksi,
berdiskusi, dan berbagi pengetahuan untuk memperluas
pemahaman dan mencapai pemecahan masalah yang lebih baik.

b. Mengembangkan Keterampilan Sosial : Siswa belajar melalui
pengalaman berinteraksi dengan teman sebaya,
mengembangkan Kketerampilan sosial, dan membangun
hubungan positif.

c. Meningkatkan Tanggung Jawab Bersama : Siswa berbagi
tanggung jawab dalam mencapai tujuan pembelajaran dan saling
membantu untuk mencapainya.

Manfaat Pembelajaran Kolaboratif

a. Meningkatkan Partisipasi Aktif
Pembelajaran kolaboratif meningkatkan partisipasi aktif siswa
dalam proses pembelajaran. Siswa tidak lagi hanya
mendengarkan, tapi juga berpartisipasi aktif dalam diskusi dan

kegiatan grup
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b. Mengembangkan Keterampilan Sosial

Melalui interaksi dan diskusi, siswa mengembangkan
keterampilan sosial seperti komunikasi, negosiasi, dan kerja
sama. Hal ini sangat relevan dalam IPS (llmu Pengetahuan
Sosial) karena banyak topik yang membutuhkan analisis dan
interpretasi data bersama.

Memfasilitasi Kerja Tim

Pembelajaran kolaboratif memfasilitasi kerja tim yang efektif.
Siswa belajar untuk bekerja sama, membagi tugas, dan

mengkoordinasikan upaya agar mencapai tujuan bersama.

4. Kelebihan Pembelajaran Kolaboratif

a.

Meningkatkan Hasil Belajar: Siswa dapat berbagi pengetahuan
dan ide, yang berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik
dan hasil akademik yang lebih tinggi.

Meningkatkan Keterampilan Sosial: Melalui interaksi dalam
kelompok, siswa belajar keterampilan komunikasi, kerjasama,
dan kepemimpinan.

Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Pembelajaran kolaboratif
mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar,

sehingga meningkatkan motivasi dan minat mereka.



d.

14

Merangsang Kreativitas: Diskusi dan pertukaran ide dalam
kelompok dapat merangsang kreativitas siswa dalam berpikir
kritis dan menyelesaikan masalah.

Pengembangan Kemandirian Belajar: Siswa menjadi lebih
mandiri dalam mencari informasi dan memecahkan masalah,

serta mampu mengembangkan pemikiran mereka sendiri.

5. Kekurangan Pembelajaran Kolaboratif

a.

Kurangnya Pengawasan: Tanpa pengawasan yang baik dari
guru, siswa mungkin mengalami kesulitan dalam memahami
materi, atau proses kolaborasi menjadi tidak efektif.

Memakan Waktu: Proses kolaboratif sering kali memerlukan
waktu yang lebih lama untuk mencapai kesepakatan atau
menyelesaikan  tugas  dibandingkan dengan  metode
pembelajaran tradisional.

Kecenderungan Mencontoh: Ada kemungkinan siswa yang lebih
pandai akan mendominasi diskusi, sementara siswa lain
cenderung meniru pendapat tanpa berkontribusi secara aktif.
Kesulitan dalam Penilaian: Penilaian hasil belajar bisa menjadi
rumit karena hasilnya sering kali bersifat kolektif, sehingga sulit
untuk menilai kontribusi individu secara adil.

Tantangan dalam Dinamika Kelompok: Terkadang, sulit untuk

menemukan anggota kelompok yang dapat bekerja sama



15

dengan baik, yang dapat mempengaruhi iklim kerja sama dan

hasil akhir

C. Poster Session Dalam Pembelajaran

1.

Pengertian Poster Session

Poster memiliki akar yang dalam dalam sejarah manusia.
Sebelum zaman modern dengan teknologi cetak yang canggih,
manusia pertama kali mencoba menyampaikan pesan dengan
menggunakan gambar dan simbol-simbol. Sejarah poster bisa
ditelusuri hingga ribuan tahun yang lalu. Di zaman kuno Mesir, para
seniman dan penulis hieroglif menciptakan gambar-gambar yang
digunakan untuk mengkomunikasikan pesan-pesan keagamaan dan
politik. Begitu juga di zaman Yunani kuno, poster digunakan untuk
mempromosikan pertunjukan teater dan acara penting.

Namun, perkembangan besar dalam sejarah poster terjadi
selama Revolusi Industri pada abad ke-19. Teknologi cetak yang
baru memungkinkan poster untuk dicetak massal dengan cepat dan
efisien. Ini membuka pintu bagi poster sebagai alat promosi yang
efektif dalam perdagangan, hiburan, dan politik. Poster-poster
terkenal seperti karya Henri de Toulouse-Lautrec untuk Moulin
Rouge menjadi ikon dari masa itu.

Menurut (Hasan et al., 2021) mendefinisikan poster session
sebagai metode presentasi di mana peserta menyajikan informasi

dalam format visual yang ringkas dan menarik, biasanya
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menggunakan poster yang dipasang di dinding. Poster session
sering digunakan dalam konferensi akademik dan seminar untuk
memfasilitasi diskusi dan interaksi antara presenter dan audiens.
Metode ini memungkinkan peserta untuk menjelaskan penelitian
mereka secara langsung dan mendapatkan umpan balik dari rekan-
rekan.

Menurut (Utami, 2021) dalam penelitian mereka menyatakan
bahwa poster session dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Mereka menemukan bahwa siswa yang
terlibat dalam sesi poster menunjukkan peningkatan pemahaman
materi dan kemampuan untuk berkolaborasi dengan teman sekelas.

Sedangkan Menurut (Hernandez et al., 2022) menekankan
bahwa poster session dapat berfungsi sebagai platform untuk umpan
balik konstruktif. Mereka mencatat bahwa interaksi antara presenter
dan audiens selama sesi poster dapat membantu presenter untuk
memperbaiki dan mengembangkan ide-ide mereka lebih lanjut.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Poster Session merupakan
salah satu strategi dalam kegiatan pembelajaran yang dibuat dalam
bentuk gambar yang dapat divisualisasikan agar peserta didik dapat
memahami sebuah bacaan atau materi pelajaran yang disajikan
dalam bentuk gambar.

2. Manfaat Poster Session
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Menurut (Harahap et al., 2023) menjelaskan bahwa poster
session berfungsi sebagai platform untuk membangun jaringan
antara peneliti, akademisi, dan siswa. Kesempatan untuk bertemu
dan berdiskusi dengan orang lain di bidang yang sama dapat
membuka peluang kolaborasi di masa depan, Sehingga dapat
disimpulkan Poster Session juga memiliki beberapa manfaat
diantaranya :

a. Peserta didik mengekspresikan persepsi dan perasaan
mereka tentang topik yang dibahas siswa dapat menyalurkan
bakat atau keterampilan menggambar.

b. Siswa dapat mengembangkan pemikiran atau ide-ide dari topik
yang telah disepakati melalui diskusi kelompok

c. Setiap siswa akan ikut serta berpartisipasi dalam pembelajaran.

D. Audio Visual Dalam Pembelajaran
1. Pengertian Media Audio Visual

Media audio visual adalah alat yang mengintegrasikan unsur
suara dan gambar untuk menyampaikan informasi, ide, atau pesan
kepada audiens. Istilah ini berasal dari dua kata, yaitu "audio” yang
berarti dapat didengar dan "visual" yang berarti dapat dilihat. Dengan
demikian, media audio visual memungkinkan penyampaian materi
secara lebih menarik dan efektif dibandingkan dengan media
tradisional yang hanya menggunakan teks atau gambar statis.

Menurut (Suharsiwi et al., 2022) menjelaskan bahwa media
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audio visual mencakup berbagai format, termasuk video, film,
presentasi multimedia, dan animasi. Berk menekankan bahwa media
ini dapat digunakan dalam konteks pendidikan untuk menarik
perhatian siswa, menjelaskan konsep yang kompleks, dan
meningkatkan motivasi belajar. Media audio visual juga
memungkinkan penyampaian informasi yang lebih dinamis dan
interakitif.

Sedangkan (Pawelec, 2022) menyatakan bahwa media audio
visual adalah alat yang efektif untuk mendukung pembelajaran,
karena dapat menyajikan informasi dengan cara yang lebih menarik
dan mudah dipahami. Alharbi menyoroti pentingnya integrasi media
audio visual dalam kurikulum untuk meningkatkan keterlibatan siswa
dan hasil belajar.

. Kelebihan dan kekurangan Media Audio Visual

Media audio visual telah menjadi alat penting dalam
komunikasi dan pendidikan, menggabungkan elemen suara dan
gambar untuk menyampaikan informasi. Berikut adalah analisis
kelebihan dan kekurangan media audio visual berdasarkan berbagai
sumber.

a. Kelebihan Media Audio Visual
1) Mempermudah Komunikasi : Media audio visual
menyampaikan pesan dengan cara yang lebih jelas dan

menarik, sehingga informasi lebih mudah dipahami oleh



audiens.

Menarik Perhatian: Kombinasi gambar dan suara
cenderung lebih menarik bagi audiens dibandingkan
dengan teks saja, menciptakan pengalaman yang lebih
kaya dan mendalam.

Meningkatkan Pemahaman dan Retensi: Penyajian
informasi dalam format audiovisual membantu audiens
memahami dan mengingat informasi lebih baik, karena
melibatkan lebih banyak indera.

Multifungsi: Media ini dapat digunakan dalam berbagai
konteks, termasuk pendidikan, bisnis, hiburan, dan media
massa, menjadikannya fleksibel dan serbaguna.

Efisiensi Waktu: Penyampaian informasi dapat dilakukan
dengan lebih cepat dan efektif, memungkinkan materi
yang kompleks untuk diringkas dalam bentuk video atau
presentasi singkat.

Pengalaman Belajar yang Interaktif: Dalam konteks
pendidikan, media audio visual dapat meningkatkan
keterlibatan siswa melalui pengalaman belajar yang lebih

interaktif

Kekurangan Media Audio Visual

1)

Biaya Produksi yang Tinggi: Pembuatan media audio

visual sering kali memerlukan biaya yang signifikan untuk

19
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peralatan dan produksi, yang bisa menjadi hambatan bagi
beberapa institusi.

2) Keterbatasan Aksesibilitas: Tidak semua audiens memiliki
akses ke teknologi yang diperlukan untuk menikmati
media audio visual, seperti perangkat keras atau koneksi
internet yang memadai.

3) Ketergantungan pada Teknologi : Penggunaan media ini
sangat bergantung pada keberadaan teknologi, yang bisa
menjadi masalah jika terjadi kerusakan atau kegagalan
teknis selama presentasi

4) Risiko Distraksi: Elemen visual dan audio yang berlebihan
dapat menyebabkan audiens kehilangan fokus pada
pesan utama, terutama jika tidak dikelola dengan baik.

5) Tingkat Keterlibatan Siswa yang Beragam: Meskipun
media ini dirancang untuk meningkatkan keterlibatan,
tidak semua siswa merespons dengan cara yang sama;
beberapa mungkin tetap pasif meskipun menggunakan
media audiovisual.

Media audio visual menawarkan banyak kelebihan
dalam menyampaikan informasi secara efektif dan menarik.
Namun, tantangan seperti biaya dan aksesibilitas
harus dipertimbangkan saat mengimplementasikannya

dalam berbagai konteks. Memahami kelebihan dan
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kekurangan ini dapat membantu pendidik dan profesional
dalam merancang pengalaman belajar yang optimal

menggunakan media audio visual.

E. Minat dan Hasil Belajar
1. Pengertian Minat Belajar

Minat belajar merupakan suatu kecenderungan psikologis
yang fundamental dalam proses guruan, yang menggambarkan
keterlibatan siswa secara aktif dan berkelanjutan dalam aktivitas
pembelajaran. Menurut (Dewi & Lestari, 2021), minat belajar siswa
juga dapat dilihat dari adanya keinginan siswa untuk menguasai
materi-materi yang diberikan oleh guru di kelas. Dengan adanya
sikap-sikap yang sudah disebutkan di atas, maka dapat dikatakan
bahwa siswa memiliki ketertarikan terhadap mata pelajaran

tertentu yang diajarkan oleh guru di kelas.

Hal ini merupakan aspek kepribadian yang kompleks, yang
menunjukkan adanya dorongan internal individu untuk memilih
dan memperhatikan objek tertentu dalam konteks guruan. Dalam
perspektif psikologis, (Sarah Salsabilah et al., 2024) (merujuk
pada teori Reber) mengungkapkan bahwa minat bukanlah konsep
populer dalam psikologi karena sangat bergantung pada faktor-
faktor internal lainnya seperti pemusatan perhatian,

keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. Hal ini menunjukkan
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kompleksitas minat belajar sebagai konstruk psikologis yang
dinamis dan multidimensional.
. Indikator Minat Belajar

Lima indikator utama minat belajar menurut (Christiani &
Airlanda, 2024) yaitu: (1) rasa suka/senang, (2) pernyataan lebih
menyukai, (3) adanya rasa ketertarikan, (4) kesadaran belajar tanpa
paksaan, dan (5) partisipasi aktif dalam aktivitas pembelajaran.
Sementara Slameto menawarkan empat indikator komprehensif
yang meliputi: perasaan senang, keterlibatan siswa, ketertarikan,
dan perhatian siswa. Perasaan senang merupakan dimensi krusial
dalam minat belajar. Siswa yang berminat akan merasa nyaman dan
antusias dalam mengeksplorasi materi pelajaran tanpa adanya
tekanan. Hal ini tercermin dalam karakteristik seperti kehadiran tepat
waktu, fokus selama proses pembelajaran, dan minimnya gangguan
di kelas. Keterlibatan siswa ditandai dengan partisipasi aktif, seperti
keberanian bertanya, menjawab pertanyaan, dan terlibat dalam
diskusi kelas.
. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar (Factors
Influencing Learning Interest)

Faktor yang memengaruhi minat belajar dapat dikategorikan

menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup
aspek jasmaniah (kesehatan) dan psikologis (inteligensi, perhatian,

bakat), sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga,
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sekolah, dan sosial. (Khairani et al., 2024)
. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar, menurut (Motoh dkk., 2022), merupakan
transformasi komprehensif kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang dicapai siswa setelah menjalani proses
pembelajaran. Ini bukan sekadar pencapaian akademik,
melainkan manifestasi perubahan perilaku yang mencakup
perubahan kebiasaan, keterampilan, sikap, pengamatan, dan
kemampuan. Purwanto dalam (Purwaningsih, 2023) menekankan
bahwa hasil belajar adalah ketercapaian tujuan guruan, yang
dapat diamati melalui perubahan sikap dan tingkah laku siswa.
Hamdan dan Khader menegaskan bahwa hasil belajar merupakan
fondasi untuk mengukur prestasi akademik dan mengembangkan
desain pembelajaran yang lebih efektif.

Meningkatkan mutu guruan khususnya guruan dasar
seringali dinilai dengan melihat hasil yang dicapai oleh suatu
sekolah dengan melihat rapor mutu guruan. Dengan tingginya
rapor mutu guruan diharapkan pula hasil belajar siswa meningkat
terutama kemampuan kognitifnya. Hasil belajar adalah capaian
yang diperoleh setelah siswa melakukan proses belajar mengajar.
Pendapat selanjutnya menurut Sugita dalam (Sukariana, 2021)
Hasil belajar merupakan prestasi belajar yang dicapai siswa dalam

proses kegiatan belajar mengajar melalui perubahan dan
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pembentukan tingkah laku manusia.

Menurut Bloom “hasil belajar mencakup tiga ranah yaitu :1)

ranah kognitif berkaitan dengan pengetahuan; 2) ranah afektif

berkaitan dengan sikap; dan 3) ranah psikomotor berkaitan

dengan keterampilan”. Oleh karena itu dalam melakukan proses

belajar mengajar dan penilaian maka guru perlu memperhatikan

tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Yulianto, 2021).

Menurut (Fauzi et al., 2024) tujuan penilaian hasil belajar adalah :

a. Mendorong dan meningkatkan pembelajaran siswa.

1)

Menilai sejauh mana siswa mencapai hasil belajar yang
diharapkan.

Meningkatkan pengalaman mengajar dan pembelajaran
lainnya untuk meningkatkan pembelajaran individual dan
kelas.

Mengenali pembelajaran sebelumnya dan mendiagnosis
kesulitan belajar sehingga siswa belajar bagaimana
membangun kekuatan mereka dan mengatasi kelemahan
mereka.

Membantu siswa mengembangkan dan melatih kemampuan
mengevaluasi diri dan memahami pembelajaran mereka

sendiri.
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5) Bantulah siswa menetapkan tujuan pembelajaran yang
bermakna dan realistis serta bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka.

Mengkomunikasikan informasi yang bermakna kepada siswa,

orang tua, atau otoritas sekolah tentang pembelajaran siswa

1) Memberikan umpan balik yang realistis dan berguna
mengenai kinerja, kemampuan, perilaku, sikap dan ciri-ciri
kepribadian.

2) Ciptakan kondisi bagi guru, siswa, dan orang tua untuk
berinteraksi satu sama lain tentang kemajuan siswa dari
waktu ke waktu.

3) Memberikan nasihat untuk pilihan guruan dan pekerjaan.

4) Mengkomunikasikan hasil pembelajaran kepada sekolah

dan instansi pemerintah.

Sudrajat juga mengemukakan tujuan penilaian hasil belajar yaitu :

a.

Sebagai seorang penilai, penilaian ini dimaksudkan untuk
membandingkan kinerja siswa dengan siswa lain atau dengan
penilaian standar.

Sebagai alat seleksi, yang dimaksud dengan penilaian adalah
mengklasifikasi siswa yang masuk atau tidak ke dalam kategori
tertentu.

Menjelaskan pada tingkat dimana siswa diharapkan menguasai

keterampilan tersebut.
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d. Merupakan pedoman dan penilaian yang mengevaluasi hasil
belajar siswa untuk membantu mereka memahami diri
sehingga dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi atau
program profesi lain.

e. Sebagai alat diagnostik, penilaian ini mengungkapkan kesulitan
belajar yang dihadapi siswa dan keterampilan yang dapat
dikembangkan. Penilaian ini menunjukkan kepada guru bahwa
siswa tersebut memerlukan penilaian remedial atau
pengayaan.

f. Sebagai alat prediksi, penilaian ini digunakan oleh guru untuk
mengumpulkan informasi tentang kinerja siswa pada tingkat
berikutnya.

Berdasarkan tujuan hasil belajar yang telah di urakan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tujuan penilaian hasil
belajar adalah untuk mengukur sejauh mana  pencapaian
kompetensi siswa setelah pelaksanaan proses belajar mengajar
dan tolak ukur guru dalam menentukan rencana tindak lanjut. Hasil
belajar yang dicapai siswa setelah proses belajar mengajar
berbeda tergantung bagaimana siswa memanfaatkan kesempatan
belajar.

Faktor pendukung hasil belajar dapat dibagi menjadi dua

kategori utama (Damayanti, 2022):
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a. Faktor internal, menurut Slameto, mencakup bakat, minat,
motivasi, dan cara belajar. Bakat dipahami sebagai potensi
bawaan yang perlu dikembangkan, sementara minat
merupakan ketertarikan intrinsik terhadap aktivitas belajar.

b. Faktor eksternal meliputi lingkungan sekolah, keluarga, dan
masyarkat. Lingkungan sekolah memainkan peran kritis dalam
pertumbuhan dan kecerdasan siswa. Lingkungan keluarga
dianggap sebagai faktor utama yang memengaruhi
perkembangan dan keberhasilan akademik anak. Minat belajar
dan hasil belajar merupakan konstruk kompleks yang saling
terkait dalam proses guruan. Keberhasilan pembelajaran tidak
hanya ditentukan oleh faktor kognitif, melainkan juga oleh
dinamika psikologis, sosial, dan lingkungan yang membentuk
pengalaman belajar siswa. Pemahaman mendalam tentang
faktor-faktor yang memengaruhi minat dan hasil belajar dapat
membantu guru merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan bermakna.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang
mengintegrasikan penggunaan media audio visual dalam strategi
pembelajaran poster session untuk meningkatkan minat belajar
siswa. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa minat
belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar, tetapi belum

banyak yang mengeksplorasi bagaimana kombinasi strategi
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pembelajaran dan media dapat mempengaruhi minat belajar
secara langsung. Penelitian ini akan mengisi celah tersebut
dengan mengevaluasi dampak penggunaan media audio visual
dalam konteks poster session terhadap minat belajar siswa. Dari
beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat
adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu dan
keinginan untuk mengetahui, mempengaruhi, mempelajari suatu

hal tanpa ada yang menyuruh.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang relevan dimaksudkan untuk

memaparkan penelitian-penelitian dengan permasalahan serupa

yang pernah dilakukan. Berikut ini beberapa penelitian yang memiliki

relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu :

1.

| 3

Penelitian yang dilakukan oleh Hasan (2021) yang berjudu
Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Poster Session
Berbantuan Audio Visual Terhadap Minat Belajar dan Hasil Belajar
IPS Murid Kelas V SDN No. 39 Centre Palleko Kecamatan
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar’. Penelitian ini dilakukan
dengan metode penelitian kuantitatif dengan hasil penelitian
perhitungan minat belajar untuk kelas eksperimen dengan rata-rata
85,00 dan minat belajar pada kelas kontrol adalah rata-rata 80,00.
Sedangkan perhitungan hasil belajar pretest untuk kelas

eksperimen yaitu rata-rata 56,71 dan hasil belajar posttest adalah
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rata-rata 85,31. Sedangkan nilai pretest untuk kelas kontrol yaitu
dengan nilai rata-rata 55,71 dan nilai posttest nya yaitu 76,40

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muh dajra (2021) yang berjudul “
Implementasi Metode Active Learning Tipe Poster Session dalam
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran PA/’.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif
dengan hasil penelitian dengan nilai sig. (2- tailed) 0,000 < 0, 05
maka Ha diterima dan HO ditolak artinya terdapat peningkatan
minat belajar peserta didik, sedangkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran PAI melalui metode Active Learning Tipe
Poster Session juga meningkat dengan nilai sig. (2-tailed) 0,000 <
0,05 maka Ha diterima da HO ditolak artinya terdapat peningkatan
hasil belajar peserta didik.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fifi Maghfirah Syafaat (2022) yang
berjudul “PengaruhModel Pemecahan Masalah Berbantuan Poster
Session Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS siswa kelas V SD
Gugus IV Kec. Bontoramba. Yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah minat belajar dan hasil belajar siswa meningkat dengan
penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah berbantuan
Postersession’.

G. Teori Yang Relevan Dengan penelitian
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1. Pengertian Teori Belajar

Definisi umum teori belajar menurut para ahli seperti Gagné,
Slavin, dan Woolfolk.Teori belajar merupakan seperangkat prinsip
atau gagasan yang menjelaskan bagaimana proses belajar terjadi,
bagaimana informasi diperoleh, diproses, disimpan, dan digunakan
oleh individu. Teori ini menjadi dasar penting dalam dunia pendidikan
karena memberikan kerangka kerja bagi guru dan pendidik untuk
merancang strategi pembelajaran yang efektif dan efisien.

Menurut Slavin (2006), teori belajar adalah seperangkat
prinsip yang dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana siswa
belajar, serta bagaimana guru dapat memfasilitasi proses belajar
tersebut.

Woolfolk (2008) menyatakan bahwa teori belajar
memberikan pemahaman tentang bagaimana manusia memperoleh
pengetahuan dan keterampilan, baik melalul pengalaman langsung,
pengamatan, maupun interaksi sosial. Teori belajar tidak hanya
menggambarkan proses internal, tetapi juga mengarahkan tindakan
praktis dalam merancang pembelajaran.

Gagné (1985) menjelaskan bahwa teori belajar membantu
mengidentifikasi kondisi-kondisi yang diperlukan agar pembelajaran
dapat berlangsung secara optimal, termasuk dalam hal penyusunan
materi, urutan penyajian, dan bentuk penguatan.

Secara umum, teori belajar:
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a. Menjelaskan proses mental dan perilaku dalam belajar.

b. Menjadi landasan untuk mengembangkan pendekatan dan
model pembelajaran.

c. Membantu guru memahami perbedaan individu dalam belajar.

d. Mendorong perencanaan pembelajaran yang berbasis pada
kebutuhan siswa.

Dengan memahami teori belajar, pendidik dapat memilih
pendekatan yang paling sesuai untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa.

a. Teori Belajar Behavioristik
Tokoh: Ivan Pavlov, Thorndike, B.F. Skinner
Prinsip utama: stimulus-respons, penguatan, hukum efek
Relevansi: pembelajaran drill, pengulangan, dan reward
punishment.

b. Teori Belajar Kognitif
Tokoh: Jean Piaget, Jerome Bruner, Robert Gagné
Konsep: skema, asimilasi, akomodasi, tahapan perkembangan
kognitif
Relevansi: strategi pembelajaran berbasis visual, problem
solving.

c. Teori Belajar Konstruktivistik

Tokoh: Vygotsky, Piaget, Hein
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Fokus: pembelajaran bermakna, kolaboratif, zona
perkembangan proksimal (ZPD)
Keterkaitan: sangat erat dengan strategi poster session
kolaboratif.

d. Teori Belajar Humanistik
Tokoh: Abraham Maslow, Carl Rogers
Ciri: fokus pada kebutuhan dan motivasi belajar siswa
Penerapan: lingkungan belajar yang suportif, pembelajaran
berbasis minat.

e. Teori Belajar Sosial (Sosial Kognitif)
Tokoh: Albert Bandura
Konsep: belajar melalui observasi, modeling, self-efficacy
Aplikasi: penggunaan media audio visual sebagai model belajar.

2. Relevansi Teori Belajar dalam Penelitian

Peran teori dalam mendesain strategi pembelajaran

Kesesuaian poster session berbantuan audio visual dengan teori-

teori belajar

3. Sintesis Teori
Hubungan antara behavioristik, kognitif, konstruktivistik, dan sosial
dalam pembelajaran IPS

Landasan teoritik strategi yang digunakan
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H. Kerangka Penelitian

o

o,

 Minatdan Hosit Belajar

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian

Kerangka pikir penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu strategi
pembelajaran poster session berbantuan audio visual, minat belajar
siswa, dan hasil belajar siswa. Kerangka pikir ini akan membantu

dalam memahami bagaimana strategi pembelajaran yang inovatif
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dapat mempengaruhi minat dan hasil belajar siswa.

Kerangka pikir ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
poster session berbantuan audio visual dapat meningkatkan minat
belajar siswa melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.
Ketika siswa terlibat secara aktif, mereka lebih mungkin untuk
merasa tertarik dan termotivasi untuk belajar. Minat yang tinggi ini,
pada gilirannya, dapat berkontribusi pada peningkatan hasil belajar
siswa. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara ketiga variabel ini dan
memberikan wawasan tentang bagaimana strategi pembelajaran
yang inovatif dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

Adapun kesimpulan dari Kerangka pikir ini memberikan
gambaran yang jelas tentang bagaimana strategi pembelajaran
poster session berbantuan audio visual dapat mempengaruhi minat
dan hasil belajar siswa. Dengan memahami hubungan antara
variabel-variabel ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan metode pembelajaran
yang lebih efektif dan menarik.

l. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berpikir yang telah
dikemukakan, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai

berikut:
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Hipotesis 1 (H1):

Terdapat pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran poster session
berbantuan audio visual terhadap minat belajar siswa dalam mata
pelajaran IPS kelas IV SD.

Hipotesis 2 (H2):

Terdapat pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran poster session
berbantuan audio visual terhadap hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran IPS kelas IV SD.

Hipotesis 3 (H3):

Terdapat pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran poster session
berbantuan audio visual terhadap minat dan hasil belajar secara

simultan pada siswa kelas IV SD dalam pembelajaran IPS.



BAB i

METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif, dimana metode kuantitatif merupakan penelitian yang
menggunakan dasar angka dan statistika dalam menentukan keputusan
akhir. Populasi berperan terhadap konsep penelitian kuantitatif, ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Lucia et al., 2020).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen
semu (Quasi experiment), Muhammad Ali (1993) : Menjelaskan bahwa:
“Kuasi eksperimen hampir mirip dengan eksperimen yang sebenarnya.
Perbedaannya terletak pada penggunaan subjek yaitu pada kuasi
eksperimen tidak dilakukan penugasan random, melainkan dengan
mengunakan kelompok yang sudah ada’.

Dikatakan eksperimen semu karena subyek yang diberi perlakuan
tidak dapat di kontrol secara penuh, tujuan penelitian ini adalam
mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan poster session terhadap minat belajar dan hasil belajar.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-
posttest non- equivalent control group design. Desain penelitian pretest-
posttest, digunakan untuk memperkuat bukti empiris bahwa terdapat

perubahan signifikan diantara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

36
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Gugus V Kecamatan
Lau Kabupaten Maros Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan.
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester Il Tahun
Pelajaran 2024/2025 yang mulai dari bulan Januari - Juni 2025.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut (Harahap et al., 2023) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumiah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini populasi yang
digunakan adalah seluruh siswa kelas IV SD se-gugus V yang terdiri
dari 7 sekolah. Populasi dalam penelitian ini digambarkan dalam tabel
berikut :

Tabel 3. 1 Populasi penelitian kelas IV SD se-gugus V Kecamatan Lau

Kabupaten Maros

No Nama Sekolah Jumlah Siswa
1 UPT SD Negeri 5 Barandasi | 20
2 UPT SD Negeri 17 Barandasi 20
3 UPT SD Negeri 48 Bontokapetta 9
4 | UPT SD Negeri _121 Pemmelakkang 27
jene
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5 UPT SD Negeri 130 Macowa 20
6 UPT SD Negeri 25 Soreang 24
7 UPT SD Negeri 30 Talamangape 20

Jumlah Keseluruhan 161

Sumber: Dokumen SD Se-Gugus V Kecamatan Lau Tahun Ajaran
2024/ 2025

Dari populasi diatas kemudian ditarik sampel yang akan
dijadikan sebagai subjek penelitian dengan menggunakan teknik
sampel secara random. Random sampling adalah salah satu teknik
pengambilan sampel yang perlu di pahami dalam penelitian (Sugiono,
2016). Dalam statistika, sampel sendiri merupakan bagian kecil yang
mewakili kelompok atau keseluruhan yang lebih besar. Sehingga UPT
SD Negeri 5 Barandasi | terpilih sebagai kelas kontrol, dimana kelas
kontrol diberikan perlakuan menggunakan Pembelajaran Konvensional
dan yang terpilih sebagai kelas eksperimen adalah UPT SD Negeri 17
Barandasi , dimana kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
menggunakan strategi pembelajaran berbantuan Poster Session.

Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu :


https://hot.liputan6.com/read/4532197/purposive-sampling-adalah-teknik-pengambilan-sampel-ketahui-definisi-dan-tujuannya?source=search
https://hot.liputan6.com/read/4671303/standar-deviasi-adalah-ukuran-sebaran-statistik-ketahui-rumus-dan-cara-menghitungnya?source=search
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Tabel 3. 2 Sampel Penelitian

No Nama Sekolah Ju_mlah Ket
Siswa
1. UPT SD Negeri 5 Barandasi 20 orang Kelas Kontrol
I
2. UPT SD Negeri 17 20 orang Kelas
Barandasi Eksperimen
Jumlah Keseluruhan 40

Sumber: Dokumen SD Se-Gugus IV Kecamatan Lau tahun
Ajaran 2024/2025
D. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas
(independent) yaitu strategi pembelajaran poster session (X) yang
diterapkan dalam kelas eksperimen dan dua variabel terikat
(dependent) yaitu minat belajar (Y1) dan hasil belajar (Y2).
E. Defenisi Operasional Variabel
1. Strategi Pembelajaran Poster Session Berbantuan Audio Visual
merupakan pembelajaran yang menantang peserta didik untuk
belajar “bagaimana belajar’, bekerja secara berkelompok untuk
mencari solusi dari permasalahan dunia nyata dengan bantuan
poster.
2. Minat belajar IPS diukur melalui 5 indikator yaitu perasaan senang
dalam belajar, mampu menyelesaikan tugas, perhatian, mampu
bekerja kelompok dan ketertarikan terhadap pelajaran tersebut

(Slameto : 2010 dan Safari : 2003)
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3. Hasil Belajar IPS pada ranah kognitif, dimana siswa mampu
mengetahui, memahami, mengaplikasikan, melakukan sesuatu, dan
mengevaluasi yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor yang
diperoleh siswa setelah melalui proses pembelajaran. (Moore dalam
Ricardo & Meilani, 2017).

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan
peneliti untuk mendapatkan data. Data-data dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan pemberian tes, angket dan observasi. Teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat
dikumpulkan pada setting alamiah (Natural setting). Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu :

1. Tes
a. Pretest

Pretest diartikan sebagai tes awal atau kegiatan menguiji
tingkat pengetahuan murid terhadap materi yang disampaikan.
Kegiatan pretest ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
awal hasil belajar murid mengenai pelajaran yang telah
disampaikan.

b. Postest
Post test adalah tes akhir yang diberikan kepada murid

setelah proses pembelajaran. Kegiatan post test ini bertujuan
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untuk mengetahui apakah murid sudah mengerti dan memahami
mengenai materi yang telah diajarkan.

Tingkat ketuntasan belajar siswa dapat dicapai jika nilai
diperoleh minimal sesuai dengan KKTP yang ditentukan oleh
sekolah yaitu 70. Hasil belajar siswa terhitung efektif jika rata-rata
nilai belajar siswa mencapai atau melebihi nilai KKTP pada mata
pelajaran IPS.

Adapun tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan
peserta didik setelah diberikan perlakuan strategi pembelajaran yaitu
tes tertulis bentuk uraian dan pilihan ganda.

2. Angket

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukkan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien jika peneliti
mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu yang
tidak bisa diharapkan dari responden. Angket sebagai teknik
pengumpulan data sangat cocok untuk mengumpulkan data dalam
jumlah besar.

Angket digunakan untuk memperoleh data tentang sejauh
mana perkembangan minat belajar IPS peserta didik sebelum dan
setelah diberikan perlakuan.

3. Dokumentasi
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Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan
yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data kemudian ditelaah. Dokumentasi yang
digunakan dalam penelitian ini modul ajar yang dijadikan pedoman
dalam penelitian

G. Validitas dan Reliabilitas Data
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data yang
dikumpulkan,langkah-langkah berikut akan diambil:
1. Validitas Data

a. Uji Validitas Instrumen: Sebelum digunakan, instrumen
penelitian seperti tes dan angket akan diuji validitasnya. Uji
validitas ini akan memastikan bahwa instrumen benar-benar
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas akan diuji
dengan menggunakan metode validitas isi, yang melibatkan ahli
bidang pendidikan untuk menilai kesesuaian isi instrumen
dengan tujuan penelitian.

b. Triangulasi Data: Untuk meningkatkan validitas data, triangulasi
akan dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai
sumber (tes, angket, dan dokumentasi) dan membandingkan
hasilnya.

2. Reliabilitas Data
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a. Uji Reliabilitas Instrumen: Reliabilitas instrumen akan diuji untuk
memastikan konsistensi hasil pengukuran. Uji reliabilitas
dilakukan dengan metode test-retest atau dengan menggunakan
koefisien reliabilitas seperti Cronbach's Alpha untuk instrumen
angket.

b. Konsistensi Pengumpulan Data: Untuk memastikan reliabilitas
data, pengumpulan data akan dilakukan dengan prosedur yang
sama pada setiap tahap penelitian. Hal ini meliputi instruksi yang
konsisten, waktu pengumpulan yang sama, dan kondisi
lingkungan yang seragam selama pengumpulan data.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua tahap,

yaitu sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi. Adapun diantaranya adalah penyajian data
melalui tabel, mengitung skor rata-rata, persentase, dan jangkauan

data.

2. Analisis Inferensial
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Analisis inferensial ialah cara yang dilakukan untuk menganalisis
hasil atau data yang diperoleh dalam penelitian. Pada tahap ini dibagi
menjadi dua tahap yaitu : uji persyaratan analisis dan uji hipotesis.

4. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat data dari masing-
masing kelas apakah berdistribusi normal atau tidak. Adapun
hipotesisnya sebagai berikut:
HO : Data berdistribusi normal.
H1 : Data tidak berdistribusi normal.

Pada uji normalitas peneliti menggunakan metode
Shapiro-Wilk . Data dianalisis menggunakan software JASP
0.19.3.0 for windows. Data dikatakan berdistribusi normal jika
pada output Kolmogorov- Smirnov hargakoefisien Asymptotic
Sig >dari nilai alpha yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). Sebaliknya
jika hargakoefisien Asymptotic Sig < 0,05 maka data dinyatakan
tidak berdistribusi normal. Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data dari masing masing variabel
berdistribusi normal atau tidak.

b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas data merupakan uji statistika yang

bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelas yang

digunakan sebagai objek penelitian memiliki varians yang sama
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atau tidak. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah
sampel yang digunakan pada penelitian ini memiliki variansi
yang sama (homogen) atau tidak.

5. Analisis Kovarians Multivariat (MANOVA)

Hipotesis nol dapat diartikan sebagai tidak adanya perbedaan
antara parameter dengan statistik, atau tidak ada bedanya antara
ukuran populasi dan ukuran sampel. Pada penelitian ini jenis
hipotesis yang digunakan adalah hipotesis deskriptif. Teknik statistik
yang digunakan untuk menguiji hipotesis penelitian ini adalah teknik
t-test yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan
hipotesis yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel
yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan

Di analisis menggunakan One-way Multivariate Analysis of
Variance (Oneway MANOVA) melalui JASP 0.19.3.0 untuk
menganalisis data yang ada. adapun kriteria dalam pengambilan
keputusan pada pengujian T-test adalah sebagai berikut :

a. Sig < 0,05 berarti ada perbedaan pada taraf signifikan 5%
b. Sig < 0,01 berarti ada perbedaan pada taraf signifikan 1%

c. Sig > 0,05 berarti tidak ada perbedaan.
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Tabel 3. 3 Tahapan Analisis Data dan Perangkat Lunak yang

Digunakan
Tahapan Deskripsi Perangkat
Analis Lunak Yang
Digunakan

Analisis Penyajian data dalam bentuk tabel, | JASP 0.19.0.3
Deskriptif perhitungan rata-rata, persentase,

dan rentang data
Uji Normalitas | Menguiji distribusi normal data JASP 0.19.0.3

menggunakan Kolmogorov-

Smirnov.
Uji Menguji apakah varians antar kelas | JASP 0.19.0.3
Homogenitas | homogen.
Varians
Analisis Menguji perbedaan antar kelompok | JASP 0.19.0.3
MANOVA variabel.
Uji Hipotesis Menguji perbedaan rata-rata antara | JASP 0.19.0.3

(ttest)

dua kelompok.
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|. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang

ditempuh dalam penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian

ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu sebagai berikut:

1. Tahap persiapan

a.

b.

Mengobservasi sekolah yang akan dijadikan lokasi penelitian.
Studi literatur mengenai materi yang diajarkan dalam
pembelajaran.

Menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasar serta
pokok bahasan dan sub pokok yang akan digunakan dalam
penelitian.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar serta indikator
materi pembelajaran yang telah ditentukan

Mempersiapkan bahan ajar berdasarkan pada pokok bahasan
dan sub pokok bahasan.

Membuat kisi-kisi instrumen.

Membuat instrumen penelitian berbentuk tes objektif.
Melakukan uji coba instrumen penelitian diluar kelas sampel.
Menganalisis item-item soal dengan cara menguiji validitas,

reliabilitas untuk mendapatkan instrumen penelitian yang baik.

2. Tahap pelaksanaan
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Tahap pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai

berikut.

a. Memberikan pretest.

b. Melaksanakan pembelajaran menggunakan strategi poster
session berbantuan audio visual Sesuai langkah- langkah
pembelajaran menggunakan multimedia berbasis video yang
telah dijelaskan dalam landasan teori.

c. Memberikan posttest.

Tahap Pelaporan

a. Menganalisis dan mengolah data hasil penelitian.

b. Pelaporan hasil penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Analisis Deskriptif

Penelitian ini dilaksanakan dengan 3 tahap. Tahap pertama
adalah melakukan observasi untuk mengetahui permasalahan di
kelas khususnya  tentang jenis strategi pembelajaran yang
diterapkan. Kegiatan observasi ini dilakukan dengan melakukan
wawancara kepada kepala sekolah dan guru kelas IV. Selain itu juga
dilakukan pengumpulan dokumentasi berdasarkan hasil belajar IPS
serta pengisian angket minat oleh siswa. Selanjutnya data dan
informasi yang diperoleh dari tahap pertama ini dilakukan analisis
untuk menentukan tindakan yang perlu dilakukan beserta bentuk
perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan terkait dengan
permasalahan yang ditemukan.

Tahap kedua adalah pengembangan perangkat pembelajaran
secara terbatas. Perangkat pembelajaran yang telah disusun
berdasarkan kebutuhan dalam upaya mengatasi permasalahan
yang ditemukan pada observasi dikonsultasikan ke tim pembimbing.
Selain itu, juga dilakukan validasi isi melalui diskusi bersama dosen
pembimbing dan validator untuk mendapatkan masukan serta

perbaikan terhadap modul pembelajaran tersebut.

49
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Tahap ketiga adalah melaksanakan penelitian di sekolah.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Penelitian kedua kelompok tersebut
menggunakan perlakuan yang berbeda, kelompok kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional dan kelompok
eksperimen menggunakan strategi pembelajaran poster session
berbantuan audio visual.

Pertemuan pertama dilakukan dengan memberikan pretest
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui
kemampuan awal yang di miliki siswa sebelum diberikan perlakuan.
Pertemuan kedua sampai pertemuan kelima diberikan perlakuan
yang berbeda, kelas eksperimen diberikan model pembelajaran
berbasis masalah berbantukan poster session sedangkan pada
kelas kontrol =~ diberikan model pembelajaran konvensional.
Pertemuan keenam diberikan postest terhadap kelas kontrol dan
kelas eksperimen untuk mengetahui minat dan hasil belajar siswa
setelah diberikan perlakuan.

a. Minat Belajar IPS siswa
Data minat belajar pretest dan postest kelas kontrol dan

kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4. 1 Gambaran Minat Belajar

Descriptive Statistics

PRETEST MINAT POSTTEST MINAT
BELAJAR BELAJAR
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol

Valid 20 20 20 20
Missing 0 0 0 0
Mode 69.000 61.000 93.000 73.000
Median 68.000 61.500 89.500 74.500
Mean 67.200 61.750 88.400 74.400
Std.

6.429 4.811 5.807 4.581
Deviation
Variance 41.326 23.145 33.726 20.989
Range 23.000 19.000 19.000 17.000
Minimum 56.000 51.000 77.000 64.000
Maximum 79.000 70.000 96.000 81.000

a The mode is computed assuming that variables are discrete.
Berdasarkan  tabel  deskriptif  statistic  dengan
menggunakan aplikasi JASP, Pada tahap pretest, nilai rata-rata
(mean) minat belajar pada kelompok eksperimen adalah 67,20,

sedangkan pada kelompok kontrol adalah 61,75. Hal ini
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menunjukkan bahwa sebelum perlakuan diberikan, minat belajar
peserta di kelompok eksperimen sudah sedikit lebih tinggi
daripada kelompok kontrol, namun perbedaannya tidak terlalu
mencolok. Setelah dilakukan perlakuan (intervensi), hasil
posttest menunjukkan peningkatan minat belajar pada kedua
kelompok, namun peningkatan lebih tinggi terjadi pada kelompok
eksperimen. Rata-rata minat belajar kelompok eksperimen
meningkat menjadi 88,40, sedangkan pada kelompok kontrol
menjadi 74,40. Dari nilai median dan modus pada kedua tahap,
terlihat bahwa distribusi data cukup simetris, dengan median
mendekati nilai mean. Rentang nilai dan standar deviasi juga
mengecil dari pretest ke posttest, menandakan skor peserta
menjadi lebih homogen setelah perlakuan, khususnya di
kelompok eksperimen. Secara umum, data ini menunjukkan
bahwa perlakuan/intervensi yang diberikan pada kelompok
eksperimen efektif dalam meningkatkan minat belajar

peserta.
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b. Hasil belajar IPS siswa

Tabel 4. 2 Gambaran Hasil Belajar Siswa

Descriptive Statistics

POSTEST HASIL BELAJAR PRETEST HASIL BELAJAR

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Valid 20 20 20 20
Missing 0 0 0 0
Mode 82.000 60.000 60.000 56.000
Median 82.000 62.500 60.000 56.000
Mean 84.000 63.100 62.200 55.300
Std. Deviation 6.181 7.887 6.263 6.634
Variance 38.211 62.200 39.221 44.011
Range 22.000 31.000 22.000 26.000
Minimum 78.000 47.000 56.000 43.000
Maximum 100.000 78.000 78.000 69.000

a The mode is computed assuming that variables are discrete.

Data ini membandingkan hasil belajar antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, dengan pengukuran yang
dilakukan pada dua tahap: pretest dan posttest. Pada kelompok
eksperimen Peningkatan nilai rata-rata: 84,00 - 62,20 = 21,80

poin, Peningkatan nilai terendah: 78,00 - 56,00 = 22,00 poin,
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Peningkatan nilai tertinggi: 100,00 - 78,00 = 22,00 poin, Range
tetap sama: 22,00 (konsisten), Standar deviasi mengalami
sedikit penurunan: 6,263 menjadi 6,181 (lebih homogen).
Sedangkan Pada Kelompok Kontrol Peningkatan nilai rata-rata:
63,10 - 55,30 = 7,80 poin, Peningkatan nilai terendah: 47,00 -
43,00 = 4,00 poin, Peningkatan nilai tertinggi: 78,00 - 69,00 =
9,00 poin, Range meningkat: dari 26,00 menjadi 31,00 (lebih
heterogen), Standar deviasi meningkat: 6,634 menjadi 7,887
(lebih bervariasi). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada
Kondisi Awal (Pretest), Kelompok eksperimen sudah memiliki
nilai awal yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (rata-
rata 62,20 vs 55,30). Sebaran data kedua kelompok relatif mirip
(standar deviasi 6,263 vs 6,634). Dan pada hasil akhir (Posttest)
Terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara kelompok
eksperimen dan kontrol pada hasil posttest (rata-rata 84,00 vs
63,10). Kelompok eksperimen mencapai nilai minimum posttest
(78,00) yang sama dengan nilai maksimum kelompok kontrol
(78,00). Efektivitas Perlakuan pada kelompok eksperimen
mengalami peningkatan yang jauh lebih besar (21,80 poin)
dibandingkan kelompok kontrol (7,80 poin). Data kelompok
eksperimen menjadi lebih homogen (standar deviasi menurun),
sementara kelompok kontrol menjadi lebih heterogen (standar

deviasi meningkat). Perlakuan yang diberikan pada kelompok



2.

a.

95

eksperimen tampaknya sangat efektif dalam meningkatkan hasil
belajar. Peningkatan yang konsisten pada kelompok eksperimen
(range tetap) menunjukkan bahwa perlakuan tersebut efekitif
untuk semua siswa dalam kelompok tersebut. Sebagai catatan:
Jumlah sampel untuk masing-masing kelompok adalah 20 siswa
(N=20).
Analisis Statistik Inferensial
Uji Persyaratan Analisis
Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uiji
persyaratan data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uiji
homogenitas varian. Pengujian persyaratan analisis ini bertujuan
menentukan jenis statistik yang akan digunakan untuk analisis data.
Hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian yang
dijelaskan sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, Peneliti menggunakan aplikasi JASP (Jeffrey’s
Amazing Statistics Program) namun uji normalitas yang
digunakan adalah menggunakan metode Uji Shapiro-Wilk.
Hasil uji normalitas dengan menggunakan JASP dengan
ketentuan Jika nilai Signifikansi (Sig.) = 0,05 maka data

penelitian berdistribusi normal atau jika nilai Signifikansi (Sig.)
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< 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal. Uiji

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : Hipotesis Uji

Shapiro-Wilk:

a. Hy (Hipotesis Nol): Data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal

b. H; (Hipotesis Alternatif): Data tidak berasal dari populasi
yang berdistribusi normal

Tabel 4. 3 Kelas Eksperimen (Pretest Minat Belajar)

Fit Statistics

Test Statistic p

Shapiro-Wilk  0.966 0.677

Interpretasi Hasil nya yaitu Nilai Statistik (W) = 0,966
yang dimana nilai statistik Shapiro-Wilk berkisar antara 0
hingga 1, Semakin mendekati 1, semakin kuat indikasi bahwa
data berdistribusi normal, Nilai 0,966 sangat mendekati 1,
menunjukkan kecenderungan kuat terhadap distribusi normal.
Nilai p = 0,677 sehingga Nilai p > 0,05 (tingkat signifikansi
yang umum digunakan), Nilai p yang besar (0,677)
menunjukkan bahwa kita tidak memiliki bukti yang cukup untuk

menolak hipotesis nol. Dengan kata lain, tidak ada bukti statistik



57

yang signifikan bahwa data menyimpang dari distribusi normal.
Adapun kesimpulan nya yaitu, Berdasarkan hasil uji Shapiro-
Wilk dengan nilai statistik 0,966 dan p-value 0,677, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, Karena nilai p
(0,677) jauh lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05.
Sedangkan untuk pretest hasil belajar

Tabel 4. 4 Kelas Eksperimen (Pretest Hasil Belajar)

Fit Statistics

Test Statistic p

Shapiro-Wilk  0.862 0.008

Nilai p yang diperoleh dari uji ini adalah 0.008. Nilai p
digunakan untuk menentukan signifikansi hasil uji. Jika nilai p
kurang dari 0.05, maka kita menolak hipotesis nol yang
menyatakan bahwa data berdistribusi normal. Dalam hal ini,
nilai p yang sangat kecil (0.008) menunjukkan bahwa ada bukti
yang kuat untuk menolak hipotesis bahwa data berdistribusi

normal.
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Tabel 4. 5 Kelas Eksperimen (Postest Minat Belajar)

Fit Statistics

Test Statistic p

Shapiro-Wilk ~ 0.936 0.202

Nilai Statistik (W) = 0,936 , Nilai statistik Shapiro-Wilk
berkisar antara 0 hingga 1, Semakin mendekati 1, semakin kuat
indikasi bahwa data berdistribusi normal, Nilai 0,936 cukup
mendekati 1, menunjukkan kecenderungan terhadap distribusi
normal, sedangkan Nilai p = 0,202 , Nilai p > 0,05 (tingkat
signifikansi yang umum digunakan), Nilai p yang lebih besar
dari 0,05 (0,202) menunjukkan bahwa kita tidak memiliki bukti
yang cukup untuk menolak hipotesis nol, Dengan kata lain,
tidak ada bukti statistik yang signifikan bahwa data
menyimpang dari distribusi normal, Jadi berdasarkan hasil uiji
Shapiro-Wilk dengan nilai statistik 0,936 dan p-value 0,202,
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 4. 6 Kelas Eksperimen (Postest Hasil Belajar)

Fit Statistics

Test Statistic p

Shapiro-Wilk 0.852 0.006
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Fit Statistics

Test Statistic p

Jika nilai p kurang dari 0.05, maka kita menolak hipotesis
nol yang menyatakan bahwa data berdistribusi normal. Dalam
hal ini, nilai p yang sangat kecil (0.006) menunjukkan bahwa
ada bukti bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 4. 7 Kelas Kontrol (Pretest Minat Belajar)

Fit Statistics

Test Statistic p

Shapiro-Wilk ~ 0.951 0.389

Nilai Statistik (W) = 0,951, Nilai statistik Shapiro-Wilk
berkisar antara 0 hingga 1, Semakin mendekati 1, semakin kuat
indikasi bahwa data berdistribusi normal, Nilai 0,951 sangat
mendekati 1, menunjukkan kecenderungan yang kuat terhadap
distribusi normal. Sedangkan nilai p = 0,389 , Nilai p > 0,05
(tingkat signifikansi yang umum digunakan), Nilai p yang cukup
besar (0,389) menunjukkan bahwa kita tidak memiliki bukti
yang cukup untuk menolak hipotesis nol, Dengan kata lain,

tidak ada bukti statistik yang signifikan bahwa data
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menyimpang dari distribusi normal. Berdasarkan hasil uiji
Shapiro-Wilk dengan nilai statistik 0,951 dan p-value 0,389,
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 4. 8 Kelas Kontrol (Pretest Hasil Belajar)

Fit Statistics

Test Statistic p

Shapiro-Wilk 0.927 0.133

Nilai Statistik W: 0,927 cukup mendekati 1,
mengindikasikan kecenderungan kuat terhadap distribusi
normal, Sedangkan , Nilai p: 0,133 > 0,05, maka hipotesis nol
tidak dapat ditolak sehingga Kesimpulannya yaitu Data

berdistribusi normal.

Tabel 4. 9 Kelas Kontrol (Postest Minat Belajar)

Fit Statistics

Test Statistic p

Shapiro-Wilk ~ 0.940 0.245
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Nilai Statistik W: 0,940, mengindikasikan
kecenderungan sangat kuat terhadap distribusi normal,
Sedangkan Nilai p: 0,245 > 0,05, maka hipotesis nol tidak
dapat ditolak Sehingga Kesimpulannya vyaitu Data
berdistribusi normal

Tabel 4. 10 Kelas Kontrol (Postest Minat Belajar)

Fit Statistics

Test Statistic p

Shapiro-Wilk 0.970 0.756

Nilai Statistik W: 0,970 hampir mendekati 1,
mengindikasikan kecenderungan yang sangat kuat terhadap
distribusi normal, Sedangkan Nilai p: 0,756 > 0,05 (bahkan
sangat tinggi), maka hipotesis nol sangat kuat tidak dapat
ditolak Sehingga Kesimpulannya yaitu Data berdistribusi
normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah langkah penting dalam analisis
statistik yang digunakan untuk menentukan apakah varians dari
dua atau lebih kelompok data adalah sama.Uji homogenitas
bertujuan untuk memastikan bahwa varians antara kelas

kontrol dan kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan.
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Hal ini penting untuk validitas hasil penelitian.Data dikumpulkan

dari dua kelompok, yaitu kelas kontrol (yang tidak menerima

perlakuan) dan kelas eksperimen (yang menerima perlakuan).

Adapun uji yang dipakai peneliti yaitu Uji homogenitas Levene's

Test yang dimana dilakukan untuk mengevaluasi kesamaan

varians antara kedua kelompok.

a.

Jika nilai p > 0.05, maka varians dianggap homogen, dan
analisis lebih lanjut dapat dilakukan.

Jika nilai p < 0.05, varians dianggap tidak homogen, dan
peneliti mungkin perlu menggunakan metode analisis yang

berbeda atau melakukan transformasi data.

Elemen Tabel dan Penjelasannya:

a.

b.

F: Nilai statistik F dari uji Levene.

df1: Derajat kebebasan (degree of freedom) untuk
pembilang.

df2: Derajat kebebasan untuk penyebut.

P: Nilai p (p-value), yaitu probabilitas untuk mendapatkan
hasil uji yang sama atau lebih ekstrem jika asumsi

homogenitas varians benar.
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a. Pretest Minat Belajar
Assumptions checks

Test of Equality of Variances (Levene's)

F dfL df2 p

PRETEST MINAT 2394 1 38 0.130

BELAJAR

Dalam tabel ini, nilai F adalah 2.394, df1 = 1, df2 =
38, dan P = 0.130.Nilai p (0.130) lebih besar dari nilai alpha
yang umum digunakan (misalnya, 0.05). Ini berarti kita
gagal menolak hipotesis nol bahwa varians kedua
kelompok adalah sama. Dengan kata lain, varians data
pretest minat belajar antara kelas eksperimen dan kontrol

dapat dianggap homogen.

w
Q

|

FRETEST MINAT BELAJAR
» b
(=4 =

Elsgenimean Konra
KELAS
Gambar 4. 1 Pretest Minat Belajar

Pada Grafik ini menampilkan perbandingan nilai

pretest minat belajar antara kelas eksperimen dan kelas
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kontrol. Setiap kelas direpresentasikan oleh batang (bar)
dengan tinggi yang menunjukkan rata-rata nilai minat
belajar. Pada Grafik ini secara umum memberikan
gambaran awal tentang bagaimana tingkat minat belajar
siswa di kedua kelas sebelum adanya perlakuan
eksperimen . Sehingga dengan melihat grafik ini, apakah
kedua kelompok memiliki tingkat minat belajar yang relatif
sama sebelum penelitian dimulai.
b. Pretest Hasil Belajar

Test of Equality of Variances (Levene's)

F dfi df2 p

PRETEST HASIL BELAJAR 0.004 1 38 0.952

Nilai F adalah 0.004, dfl = 1, df2 = 38, dan p =
0.952.Karena p-value (0.952) jauh lebih besar dari 0.05 Ini
menunjukkan bahwa varians data pretest hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kontrol adalah homogen.
Pada Tabel diatas menyajikan hasil uji Levene pada
aplikasi JASP untuk melihat kesetaraan varians pada data
pretest minat belajar. Uji Levene digunakan untuk
memeriksa asumsi homogenitas varians, yaitu asumsi

bahwa varians (sebaran) data pada kedua kelompok
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(eksperimen dan kontrol) adalah sama.

5T FASL BELAJAR

PRETE

Ebspanmras Kokl

KELAS

Gambar 4. 2 Pretest Hasil Belajar

Mirip dengan grafik pretest minat belajar, grafik ini
membandingkan nilai pretest hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kontrol. Batang menunjukkan rata-rata
hasil belajar, dan error bars menunjukkan variabilitas data.
Memberikan gambaran awal tentang tingkat hasil belajar
siswa di kedua kelas sebelum intervensi. Memungkinkan
perbandingan visual cepat untuk melihat apakah ada
perbedaan awal dalam hasil belajar. Grafik ini membantu
kita memahami apakah kedua kelompok memiliki tingkat
kemampuan awal yang serupa dalam hal hasil belajar.

c. Postest Minat Belajar

Test of Equality of Variances (Levene's)

F dfl di2 p

POSTEST MINAT BELAJAR 2229 1 38 0.144
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Nilai F adalah 2.229, df1 =1, df2 = 38, dan p = 0.144.

— =
oo
— —

POSTEST MNAT EELAMA

Exanmrmmes Kontrol

ELAS

Gambar 4. 3 Postest Minat Belajar

Karena p-value (0.144) lebih besar dari 0.05, kita gagal
menolak hipotesis nol. Varians data posttest minat belajar
antara kedua kelompok adalah homogen.

d. Postest Hasil Belajar

Test of Equality of Variances (Levene's)

F dft df2
p POSTEST HASIL BELAJAR 1.850 1 38

0.182

Nilai F adalah 1.850, df1 = 1, df2 = 38, dan p =
0.182.Karena p-value (0.182) lebih besar dari 0.05, kita
gagal menolak hipotesis nol. Varians data posttest hasil

belajar antara kedua kelompok adalah homogen.
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Gambar 4. 4 Postest Hasil Belajar

Dari beberapa tabel dan grafik diatas Sehingga dapat
disimpulkan -secara umum dari semua kelompok data
(PRETEST dan POSTEST untuk MINAT BELAJAR dan HASIL
BELAJAR) menunjukkan bahwa variannya homogen, karena
nilai p untuk semua uji Levene's Test lebih besar dari 0.05.

3. Analisis Kovarians Multivariat ( MANOVA )

Setelah memenuhi syarat uji- normalitas dan uji
homogenitas dengan hasil semua data berdistribusi normal
dan homogen maka selanjutnya dilakukan uji Manova pada
aplikasi JASP :

Tabel 4. 11 Hasil Uji Manova

MANOVA: Pillai Test

Cases df Approx. F Tracepisi Numdf Den df p

(Intercept) 1 5719.856 0.997 2 37.000 <.001
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MANOVA: Pillai Test

Cases df Approx. F Tracepisi Numdf Den df p

KELAS 1 63.562 0.775 2 37.000 <.001

Residuals 38

Berdasarkan tabel diatas, Variabel independen KELAS
memiliki nilai p < 0.001, yang menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara kelompok kelas terhadap kombinasi
variabel dependen (misalnya “Minat Belajar’ dan variabel lain
yang tidak ditampilkan secara eksplisit dalam tabel). Nilai Trace
Pillai sebesar 0.775 mengindikasikan efek yang kuat dari faktor
KELAS terhadap gabungan variabel dependen, dengan F(2, 37)
= 63.562

Tabel 4. 12 Hasil Uji Box's M Test

Box's M-test for Homogeneity of Covariance Matrices

X df P

5.025 3 0.170
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Tabel 4. 13 Hasil Uji Shapiro-Wilk

Shapiro-Wilk Test for Multivariate Normality

Shapiro-Wilk p

0.969 0.340

Berdasarkan hasil analisis MANOVA, Terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok KELAS terhadap gabungan
variabel dependen. Secara spesifik, variabel POSTEST MINAT
BELAJAR juga menunjukkan perbedaan signifikan antar kelas.
Asumsi MANOVA (normalitas dan homogenitas matriks kovarians)
telah terpenuhi, sehingga hasil analisis dapat dipercaya. Faktor
KELAS memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap hasil
pembelajaran, yang diukur melalui skor POSTEST dan

kemungkinan variabel lain yang relevan.

B. Pembahasan

1.

Gambaran Minat Belajar IPS Siswa Menggunakan Strategi Poster
Session Berbantuan Audio Visual Siswa Kelas IV SD Gugus
Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

Penelitian yang dilakukan dengan judul pengaruh penerapan
strategi pembelajaran poster session terhadap minat dan hasil

belajar IPS di Sekolah Dasar dilakukan secara bertahap yaitu 6 kali
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pertemuan yaitu 3 pertemuan pada kelas kontrol dan pertemuan
untuk kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen, untuk mengetahui
minat dan hasil belajar sebelum dan sesudah diberi perlakuan
selanjutnya diterapkan strategi poster session berbantuan audio
visual dan kelas kontrol masih menerapkan pembelajaran
konvensional dan masing- masing diberi postest untuk menganalisis
apakah ada pengaruh diterapkannya strategi poster session
berbantuan audio visual pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Data ~yang ditemukan = deskriptif  statistic dengan
menggunakan aplikasi JASP, Pada tahap pretest, nilai rata-rata
(mean) minat belajar pada kelompok eksperimen adalah 67,20,
sedangkan pada kelompok kontrol adalah 61,75. Hal ini
menunjukkan bahwa sebelum perlakuan diberikan, minat belajar
peserta di kelompok eksperimen sudah sedikit lebih tinggi daripada
kelompok kontrol, namun perbedaannya tidak terlalu mencolok.
Setelah dilakukan perlakuan = (intervensi), hasil posttest
menunjukkan peningkatan minat belajar pada kedua kelompok,
namun peningkatan lebih tinggi terjadi pada kelompok eksperimen.
Rata-rata minat belajar kelompok eksperimen meningkat menjadi
88,40, sedangkan pada kelompok kontrol menjadi 74,40. Dari nilai
median dan modus pada kedua tahap, terlihat bahwa distribusi data
cukup simetris, dengan median mendekati nilai mean. Rentang nilai

dan standar deviasi juga mengecil dari pretest ke posttest,
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menandakan skor peserta menjadi lebih homogen setelah perlakuan,
khususnya di kelompok eksperimen. Secara umum, data ini
menunjukkan bahwa perlakuan/intervensi yang diberikan pada
kelompok eksperimen efektif dalam meningkatkan minat belajar
peserta.

. Gambaran Hasil Belajar IPS Siswa Menggunakan Strategi Poster
Session Berbantuan Audio Visual siswa kelas IV SD Gugus V
Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

Hasil yang didapatkan pada desktiprtif hasil belajar melalui
aplikasi- JASP yang dimanan hasil belajar antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, dengan pengukuran yang
dilakukan pada dua tahap: pretest dan posttest. Pada kelompok
eksperimen Peningkatan nilai rata-rata: 84,00 - 62,20 = 21,80 poin,
Peningkatan nilai terendah: 78,00 - 56,00 = 22,00 poin, Peningkatan
nilai tertinggi: 100,00 - 78,00 = 22,00 poin, Range tetap sama: 22,00
(konsisten), Standar deviasi mengalami sedikit penurunan: 6,263
menjadi 6,181 (lebih homogen).

Sedangkan Pada Kelompok Kontrol Peningkatan nilai rata-
rata: 63,10 - 55,30 = 7,80 poin, Peningkatan nilai terendah: 47,00 -
43,00 = 4,00 poin, Peningkatan nilai tertinggi: 78,00 - 69,00 = 9,00
poin, Range meningkat: dari 26,00 menjadi 31,00 (lebih heterogen),
Standar deviasi meningkat: 6,634 menjadi 7,887 (lebih bervariasi).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada Kondisi Awal (Pretest),
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Kelompok eksperimen sudah memiliki nilai awal yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol (rata-rata 62,20 vs 55,30). Sebaran
data kedua kelompok relatif mirip (standar deviasi 6,263 vs 6,634).
Dan pada hasil akhir (Posttest) Terdapat perbedaan yang sangat
signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol pada hasil
posttest (rata-rata 84,00 vs 63,10). Kelompok eksperimen mencapai
nilai minimum posttest (78,00) yang sama dengan nilai maksimum
kelompok kontrol (78,00). Efektivitas Perlakuan pada kelompok
eksperimen mengalami peningkatan yang jauh lebih besar (21,80
poin) dibandingkan kelompok kontrol (7,80 poin). Data kelompok
eksperimen menjadi lebih homogen (standar deviasi menurun),
sementara kelompok kontrol menjadi lebih heterogen (standar
deviasi meningkat). Perlakuan yang diberikan pada kelompok
eksperimen tampaknya sangat efektif dalam meningkatkan hasil
belajar.

. Pengaruh Penerapan Strategi Poster session Berbantuan Audio
Visual Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas IV SD Gugus V

kecamatan Lau Kabupaten Maros.
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Tabel 4. 14 Hasil Uji Independent Samples T-Test terhadap Minat

Belajar
Independent Samples T-Test
Mean SE
Statisti
Test df p Differenc  Differenc
c
e e
POSTES
Studen 38.00 <.00
T MINAT 8.464 14.000 1.654
t 0 1
BELAJAR
36.04 <.00
Welch 8.464 14.000 1.654
7 1

Hasil uji independent samples t-test menunjukkan terdapat

perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol

dalam hal "POSTEST MINAT BELAJAR" (p < 0.001). Nilai t-statistik

adalah 8.464 dengan derajat kebebasan (df) 38, dan mean

difference antara kedua kelompok adalah 14.000 dengan standard

error (SE) dari difference sebesar 1.654.
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Tabel 4. 15 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk terhadap Residual Minat

Belajar

Test of Normality (Shapiro-Wilk)

Residuals W p

POSTEST MINAT BELAJAR 0.946 0.057

Note. Significant results suggest a deviation from normality.

Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan nilai p sebesar
0.057, yang mengindikasikan bahwa data "POSTEST MINAT
BELAJAR" tidak menunjukkan deviasi yang signifikan dari
normalitas. Namun, catatan mengindikasikan bahwa hasil yang
signifikan akan menunjukkan adanya deviasi dari normalitas.

Tabel 4. 16 Hasil Uji Homogenitas Varians pada Minat Belajar

Test of Equality of Variances (Brown-Forsythe)

F dfy dfz p

POSTEST MINAT BELAJAR 1.642 1 38 0.208
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Uji kesamaan varians menggunakan uji Brown-Forsythe
menghasilkan nilai p sebesar 0.208, yang menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan signifikan dalam varians antara kedua kelompok.

Tabel 4. 17 Deskripsi Statistik Kelompok Eksperimen dan Kontrol

pada Minat Belajar

Group Descriptives

Coefficient
Group N Mean SD SE
of variation
POSTEST
MINAT Eksperimen 20 88.400 5.807 1.299 0.066
BELAJAR
Kontrol 20 74400 4.581 1.024 0.062

Deskripsi  kelompok  menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen (n=20) memiliki mean "POSTEST MINAT BELAJAR"
sebesar 88.400 dengan standar deviasi (SD) 5.807, sedangkan
kelompok kontrol (n=20) memiliki mean 74.400 dengan standar
deviasi 4.581. Koefisien variasi untuk kelompok eksperimen adalah

0.066 dan untuk kelompok kontrol adalah 0.062.
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4. Pengaruh Penerapan Strategi Poster session Berbantuan Audio
Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Gugus V
kecamatan Lau Kabupaten Maros.

Tabel 4. 18 Hasil Uji Independent Samples T-Test terhadap Hasil

Belajar

Independent

Samples T-Test

Test Stati df p Mean SE Cohen' SE

stic Differenc Differens d Cohen'
e e sd
POSTEST Stud 9.32838.00< 20.90 2.24 2.950 0.56
HASIL ent 0 .001 0 d: 3
BELAJAR
Welc 9.32835.94< 20.90 2.24 2.950 0.56
h 8 .001 0 i 3

Tabel yang disajikan berisi hasil dari uji hipotesis independen
menggunakan Independent Samples T-Test. Nilai statistik t yang
diperoleh adalah 9.328. Ini menunjukkan seberapa besar perbedaan
antara dua kelompok yang diuji. Nilai df adalah 38.000 untuk uji t dan
35.948 untuk uji Welch. Ini menunjukkan jumlah kebebasan yang
digunakan dalam perhitungan statistik. Nilai p yang diperoleh adalah

< .001. Ini menunjukkan bahwa hasil uji sangat signifikan, dan kita
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dapat menolak hipotesis nol yang menyatakan tidak ada perbedaan
antara kedua kelompok. Mean Difference perbedaan rata-rata antara
kelompok eksperimen dan kontrol adalah 20.900. Ini menunjukkan
bahwa rata-rata hasil belajar kelompok. Eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Nilai SE adalah 2.241 yang
dimana menunjukkan seberapa besar variasi yang diharapkan. Nilai
Cohen's d adalah 0.563. Ini adalah ukuran efek yang menunjukkan
seberapa besar perbedaan antara kedua kelompok.

Nilai W adalah 0.946 dengan p-value 0.057. Ini menunjukkan
bahwa tidak ada bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol
bahwa data berdistribusi normal, meskipun nilai p mendekati batas
signifikansi.

Tabel 4. 19 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk terhadap Residual Hasil

Belajar

Residuals W p

POSTEST HASIL 0.946 0.057

BELAJAR

Nilai F adalah 1.850 dengan p-value 0.182. Ini menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam varians antara kedua

kelompok, sehingga asumsi kesetaraan varians terpenuhi.
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Tabel 4. 20 Hasil Uji Homogenitas Varians pada Hasil Belajar

Test of Equality of

Variances (Levene's)

F dfl df2 p

POSTEST HASIL 1 38 0.182

BELAJAR  1.850

Tabel 4. 21 Deskripsi Statistik Kelompok Eksperimen dan Kontrol

pada Hasil Belajar

Group

Descriptives

GroupN Mean SD SE  Coefficient of

variation
POSTEST Eksperi 20 84.00 6.1811.382 0.074
HASIL BELAJAR men 0
Kontrol 20 63.10 7.8871.764 0.125
0

Untuk deskripsi kelompok yaitu untuk kelas :
a. Eksperimen: Jumlah (N) = 20, Rata-rata (Mean) = 84.000,
Standar Deviasi (SD) = 6.181, Standard Error (SE) = 1.382,

Koefisien Variasi = 0.074.
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b. Kontrol: Jumlah (N) = 20, Rata-rata (Mean) = 63.100, Standar

Deviasi (SD) = 7.887, Standard Error (SE) = 1.764, Koefisien

Variasi = 0.125.

&, TR
20, 7PN
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang telah

dilakukan mengenai pengaruh strategi pembelajaran poster session

berbantuan audio visual terhadap minat dan hasil belajar IPS siswa kelas

IV SD Gugus V Kecamatan Lau Kabupaten Maros, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Penerapan Strategi Poster Session Berbantuan Audio Visual
Meningkatkan Minat Belajar Siswa

Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi poster session
berbantuan audio visual memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap minat belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan
rata-rata skor minat belajar pada kelas eksperimen dari 67,20
(pretest) menjadi 88,40 (posttest), sedangkan pada kelas kontrol
hanya meningkat dari 61,75 menjadi 74,40. Uji t menunjukkan bahwa
perbedaan tersebut signifikan (p < 0,001), yang berarti penerapan
strategi ini berhasil meningkatkan minat belajar siswa secara efektif.
Strategi Poster Session Berbantuan Audio Visual Efektif dalam
Meningkatkan Hasil Belajar IPS

Strategi pembelajaran yang diterapkan juga terbukti efekitif

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata hasil belajar

80
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pada kelas eksperimen meningkat dari 62,20 menjadi 84,00,
sementara pada kelas kontrol hanya meningkat dari 55,30 menjadi
63,10. Hasil uji t menunjukkan bahwa perbedaan tersebut signifikan
(p < 0,001), dan nilai effect size (Cohen’s d = 2.95) menunjukkan
pengaruh yang sangat besar. Dengan demikian, strategi ini terbukti
berdampak positif terhadap pencapaian akademik siswa.

3. Strategi Poster Session Berbantuan Audio Visual Memberikan
Pengaruh Signifikan terhadap Minat dan Hasil Belajar secara
Simultan

Berdasarkan hasil analisis MANOVA, diketahui bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan strateqi
pembelajaran terhadap gabungan variabel minat dan hasil belajar (p
< 0,001). Nilai Trace Pillai sebesar 0,775 menunjukkan bahwa faktor
kelas (eksperimen vs. kontrol) memiliki kontribusi besar dalam
menjelaskan variasi kedua variabel dependen tersebut secara

simultan

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh

dari penelitian ini, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut:
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Bagi guru. diharapan guru dapat memilih suatu pendekatan dalam
pembelajaran. karena dengan pemilihan pendekatan yang
tepatdapat membantu siswa untuk meningkatkan minat belajar IPS.
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan
strategi pembelajaranposter session dengan materi yang berbeda
pada penelitian berikutnya.

Diharapkan pada pihak sekolah agar memaksimalkan sarana dan

prasarana dalam proses pembelajaran disekolah, karna pada
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kelas. Aktivitas sehari-hari memfokuskan diri untuk menyelesaikan pendidikan Magister
yang sekarang sementara penulis jalani, mengikuti pelatihan dan berbagai kegiatan pada
bidang pendidikan. Selanjutnya, di tahun 2025 fokus menyelesaikan studi pada semester

akhir Magister Pendidikan Dasar.
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

L.  Nama - Dr. Muluaued e, Rph
2. NIDN : Ohdusgs s
3, Asal Program Studi: $2  PEMobmey SOS0LOE|

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

" Pen ganil, Puerapan  Strateq Qoster CesSion Berbrutuan Audho Lisa

Techacap WMunal can Heagl | Bolagar AR5, Suoh Kelas, ¥ 50 Gugus b
we Lag KaB Magos

dari mahasiswa:

MNama : MURHASap AR
Program Studi s MagisTee PENDIOUSAN ODaggp
NIM : OFDENDSAZ

{sudah siap/belsm-stap) * dipergunakan untuk penelitian dengan mepambahkan

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan scbagaimana

mestinya.
Makassar, . \°7.02"......... 2025
Validator,
O Mubammad Wawr M- pd
*) coret yang tidak perlu

Alamal: UL, 2 Gedung Pascasarana o :-:..‘.‘.E
Jatan Sullan Alauddin Nomor 255, Makassar, Sulawesi Selalan. el -
E-mai [umalpasesssfanafPunizmuh ac i | Websita hidps Vp2-vkiigss mih ¢ o’ —
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LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR
a. Pelunjuk

Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “Pengaruh Penerapan Sirategi Pembelajaran

Paster Session Berbantuan Audio Visual Terhadap Minat dan [Tasil Belajar [PS Siswa

Kelas IV Sekolah Dasar Gugus V Kecamatan Lau Kobupaten Mares”, peneli

mengembangkan modul ajar. Mohon kiranya Bapak/lbu dapat membenkan

I Pemilatan dengan memingau beberapa aspek, pemilaian umum, dan saran-saran uniuk
merevist modul ajar yang telah disusun

2 Pemilman dengan meninjiu : berikan tanda eek (V) pada
kolom mia yang telah tersedia bagai benkul
I : Tidak Relevan Ao IV 1/ |
2 : Cukup Relev X N ety ‘A T
3 : Relevan
4 :Sangat Re
3. Uniuk revisi-revi kT aulisk ' perlu untuk
direvisi atay men | v ki
Tenimakasih atas ' i objekufl
b. Format Penilaian e ;
. 7 ¥ Skala
No AANM L WER X
1 | Format Modul Ajar
a Terdapat identitas sekolah ololol®
b. Terdapat identitas mata pelajaran Cl0|0|®
¢ Terdapat identitas kelas/semester Ql|0|0]|#&
d Terdapat alokasi waktu Dlo|®|o
g T e Ly E=E
Eomal ponpipasceraanafunimon ac o | Webste ok e
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el Skala
No Aspek Penilaian
I 2 3 4
¢ Terdapal maten pokok pembelajaran Witk s o
. Terdapal Capaian Pembelajaran | 11 4
g. Terdapat Tujuan Pembelajaran Ol 7118 | &
h. Terdapat Profil Pelajar Pancasila L| olol®™
i. Terdapat Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) nlolol®
j.  Terdapat pemahaman bermakna ololol &=
k. Terdapat pertanyaan pemanitik L
1. Menampilkan model/metode pembelajaran o LEH ]
m. Menampilkan meédia dan sumber pembelajaran ~, \nl Enl B
n. Menampilkan langknli-langkah hasil belajar MRl ™ | O
o. Terdapat alat evaluasi perslatan hasil belajar AR |
2 | Isi Modul Ajar
a Relevansi antara Modul Ajar dengan Capuian | [V (L1 | [ | 71
Pembelajaran (CF) dan Tujuan Pembelajaran {TP)
b. Relevansi antara penjabaran Capaian Pembelajaran | Rl | O | @
(CP) ke dalam Tujuan Pembelaiaran (TP)
¢. Relevansi antara urutan Alur Tujuan Pembelajaran o (1 | [ ¥
(ATP) terhadap pencapaian cp
d. Kejelasan rumusan Tujuan Pembelajaran B 0|0 |=
e Relevansi antara mateni dengan Tujuan Pembelajaran | [0 | [ | [ | 4
(TP) dan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP)
f Kegiatan guru dirumuskan secara operasional dalam | O | (] | ] | [®
setiap tahapan pembelajaran untuk tiap fase

Alamak L 2 Gedung Program Pascasanana -
Jalan Sultan Alauddin Nomor 259, Makassar, Sulawesi Selatan. 0222 l L |55 % —
E-mait; jumalpascasatanaunismoh agid | Websile: hips io7-vkii pasca usmuh a5 i Gl ree E,
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Shaly
No Aspek Penilaian L.
i 2 i 4
g Kegiatan Siswa dirumuskan secara operasional dalam | | |1} || o
setiap lahapan pembelajaran untuk tiap fase
3 | Bahasa yang Digunakan
8 Menggunakan bahasa yang sesuai demgan kaidah | [] | L] | LI 74

bahasa Indonesia yang baik dan benar
b. Sifat Komutatif hahasa yang digunakan sesuai dengan | [ [ [] | L] | L&
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan bendr
e. Mengpunakan bahasa gang sederhana dan mudah | [ | [] | L i'l’f
dimengerti
d. Menggunakan istilah-sulah sesarn iepat dan mudatidi | [ WO | 7 (O
pahami
4 | Waktu yang digenslan
a. Kejelasan alokasi wakm setiap fase pembelajaran
b. Rasionalitas alokasi wakiu uniuk sctisp [fasc

pembelajaran

L O
| O

LN i
]

5 | Metode sajian yang dizunakan
a Dukungan metode ~don kegiatan pembelaforan| [ | O | O | &
terhadap pencapaian indikator
b. Relevansi fasc-fase pada model pembelajaran yang| [1 | O | [1 | 2~
digunakan

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan, maka dapat ditetapkan:
a. Modul ajar dapat digunakan tanpa revisi V4

Alamat: L1. 2 Gedung Frogram Pastassgana - )
Jalan Sultan Alswddin Mamar 259, Makassar, Sulyweas] Balatan 8002232 | oy "'“ﬁ =
E-emait jumalpascas aqanagunismyf 26,0 | Website: Mips (02 vkii-pasca umemwn ac A .
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SURAT KETERANGAN VALIDASI
"'r'.‘.ng bertanda tangan dibawah i
1. Nama  hnaHO PABRIN, j.pd M pd- PIL 2

2. NIDN : pqe} it Bl el
3. Asal ProgramStudi: S 7 Pendidilean Sovidog

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

"Qrgh'uh Perteragn Stoateg) Nembeagaman Poster Gemon Berbantuan sudo\uual
Tqmmm;im hasi_loelagac 195 St Yelas W 5D Bugus Y Kee Loy, Bab Moo 7

dari mahasiswa:

Nama - Huttlashia
Program Studi . MABIETER  PENPT (kAN Damap.
NIM + WeEotios a3

(sudah siapfbelumrsiap) * dfp-ngm:kanmmkpemhhm mmnﬂ:aﬂan
hebera.pa saran sebagal berikul:

.................. ot i Sedarhrovants v deu mm;h&m ny‘L e
: . E&r%“v:,jmm A Sevmlen %M«?ﬂ L3

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat diperpunakan sebagaimana
mastinya.

Makassar, U Marek o000
Vali

*) coret yang tidak perlu

Alamal; LL 2 Gedung Pregem Passasaiana -"EE—-_E
Jalan Sulian Afauddin Mamar 259, Makassar, Sulawesi Selylan, 50222 |k g
E-mail; jumaipaseasariinaunismu ac o | Webste: hins ip?-viy.pssca ynismuh s o K e

B Dipindal dengan CamScanner



PENGARUH PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN POSTER
SESSION BERBANTUAN AUDIO VISUAL TERHADAP MINAT
DAN HASIL BELAJAR IPS SISWA KELAS IV GUGUS V
KRECAMATAN LAU KABUPATEN MAROS

INSTRUMEN PENELTTIAN

Oleh

NAH
105.06.11.005.23

PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN DASAR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2025



VALIDASI 151

PENGARUH PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN POSTER SESSION BERBANTUAN AUDIO
VISUAL TERHADAFP MINAT DAN HASIL BELAJAR IPS SISWA KELAS IV
GUGUS V KECAMATAN LAU KABUPATEN MAROS

Kepada Yth:

B’ap’-mbu-i-lfif!ll‘
Dalam rangka penvelesaian tugas akhir, sayva sangat mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu untuk memberikan
kritik dan saran terhadap instumen penelitian yang akan saya gunakan nantinya.

Hasil penilaian dari Bapak/bu merupakan bantuan yang tak terhingga dalam rangka penulisan tugas akhir sayva.
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan karuniz dan rahmatNya kepada Bapak/Ibu beserta keluarga. Aamiin

Allahuman Aamiin.

Atas partisipasi Bapak/lbu saya ucaplan terima Kasih.
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.

LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR

Petunjuk

Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “Pengarah Penerapan Sirategi Pembelafaran

Poster Session Berbantuan Audie Visual Terhadap Minat dan Hasil Belajor 1PS Siswa

Kelas IV Sekolah Dasar Gugus V' Kecamoian Lan Kabuapaten Maroes”, penclil

mengembangkan modul ajar. Mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan:

Penilaian dengan meninjau beberapa aspek, penilaian umum, dan saran-saran untuk

merevisi modul ajar yang telah disusun.
Penilatan dengan meninjau beberapa aspek denganmemberikan tanda cek (V) pada
kolom nilai yang telah tersedia dengan menggunakan skala sebagai berikut:

1
2
3
4

: Tidak Relevan
: Cukup Relevan
: Relevan

: Sangat Relevan

3, Untuk revisi-revisi, Bapak/Tbu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu untuk
direvisi atau menuliskannye pada bagian saran yang telah disedizkan
Terimakasih atas kesediaan Bapak/Thu untuk membenkan penildian secard objektif

b. Fermat Penilaian

Shala
No Aspek Penilaian | PREE R
1 | Format Maodul Ajar
a. Terdapat identitas sekolah Q1010
b. Terdapat identitas mata pelajaran Ol
¢. Terdapat identitas kelas/semester Olo|o|®
d. Terdapat alokasi waktu glo|®|O
e e JETR
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Skala |

No Aspek Penilaian

.._
[
Tt
.

e Terdapal maten pokok pembelajaran
Terdapal Capaian Pembelajaran

B

Terdapal Tujuan Pembelajaran

= =

Terdapat Profil Pelajar Pancasila

1. Terdapal Alur Tujuan Pembelajaran (ATF)

J.  Terdapal pemahaman bermakna

k. Terdapat penanyaan pemantik

. Menampilkan mndtUm:turdﬁ-‘pﬁr@uhjﬁiu

m. Menampilkan mediadan sumbs pembelajaran

n. Menampilkan |afighah-Jarigkah hosil belajas

o. Terdapat alat evaluasi penilaian hasil belajar

2 | Isi Modul Ajar S 2

a, Relevansi antara Modul EJII ﬂﬂﬂiﬂi Camian i
Pembelajaran (CF) dan Tiyjuan FEmHm"Emﬂﬂ !

b. Relevansi antara penjabarsn Capaian Pembelajaran

(CP) ke dalam Tujuan Pevbelajatan (TP)
¢. Relevansi antara unutan Al Tujuan Pembelajacon,

(ATP) terhadap penm_l‘;ﬂ

d Kejelasan rumusan Tujuan Pembelajaran

e. Relevansi antara materi dengan Tujuan Pembelajaran
(TP) dan Kntena Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP)

f. Kepiatan guru dirumuskan secara operasional dalam
setiap tahapan pembelajaran untuk tiap fase

|
| % (T
5 A R U S O VT e

B el
e o
Sy

e
L
=
Y

K]

] .
o,
|

=
3

Iiii I'*L;!

TR
]
|
<

AMlamat LL 2 Gedung Program Pascasagans A=
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Shala
No Aspek Penilaian
| e 3 4
g Kepatan Siswa dirumuskan secara operasional dalam o

setiap tshapan pembelajaran untuk tap fase

3 | Bahasa yang Digunalan

a, Menggunakan bahasa yang sesuar dengan kaidah | | HEE (P
bahasa Indonesia yang baik dan benar

b. Sifat Komutatif bahasa yang digunakansesvai denpan | (] |7 |~ | +
kaidah bahasa Indonesia vang baik dan benar

€. Menggunakan bahasa yang sederhann dap mushp [ | C | _ | ¥
dimengerti

d. Menggunakan ﬂhlaﬁqshlzﬁmampﬂdmmudah G EENL |
pahami

4 | Waktu yang digunakan
a.  Kejclasan alokasi waktu setiap fase pembelajaran J L] | yl | &
b. Rasionalitas alokasi waltu untuk setisp fase | J V| 0| =

pembelajaran

5 | Metode sajian yang digunskan
a. Dukungan metode dan’ kegiatan pembelajaren | [ | O] | O | &
terhadap pencapaian indikator |
b. Relevansi fase-fase pada model pembelajaran yang [ [
digunakan

0
|
=R

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan, maka dapat ditetapkan:
a. Modul ajar dapat digunalan tanpa revisi

Alamal LL 2 Gedung Program Pascasiana ii_
Jalan Sultan Alawddin Momor 258, Makassar, Suawesd Selatan. 81222 =,

E-miail; junalpascasafansi@unismuh ac w | Wabsite: nilps fpd-ukli nasca ufisqin 220

L]
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b Modul ajar dapat digunakan dengan sedikit evisi o
e, Maodul agar dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Modul ajar tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultas:

c. Saran & Catatan Perbaikan

Lo daaedad o . i Lv?,.. Sttt s

=
okl =B o

T




Kelas Lhksperimen

MODUL AJAR TIPS

INFORMASI UMM
Ao IDENTITAS MODUL

Penyusun : MNurhasanah

Instansi © UPTDSDN 5 Barandasi
Jenjang Sekolah : Sb

Tahun Pelajaran ;202472025

Semester . 11 {Dua)

Mata Pelajaran - llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Fase / Kelas .| BIIV

BAB VII a “ﬂmﬂpﬁk" :

€. PROFIL PELS

Sumber Belajar
a Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk 3D Kelas IV, 2021,
Penulis: Amalia Fitn, dkk, Penerbit Kementenan Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia.
b. Buku Ilmu Pengetahuan Alam & Sosial (IPAS) SD/MI Kelas IV, 2022,
Penulis; Oky Dian V, dkk, Penerbit: Yudhistira,
¢, Lembar Kerja Siswa




- E. TARGET SISWA

| Siswa regulertipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar

2. Siswa dengan pencapaian tinggi: mencema dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memumpin,

 F. MODEL PEMBELAJARAN
Collaborarive Learming

KOMPONEN INTI
A. TUIUAN KEGIATAN rmmr:mumn

o FERTA.N‘E’MH FEW

~ Topik A. Pengertian Kenampakan Alam

1. Pernahkah kalian melihat pemandangan alam yang indah? Coba ceritakan apa
yang kalian lihat!

2 Apa yang terlintas di pikiran kalian ketika mendengar kata "kenampakan alam"?
3, Apakah menurut mwmmmmwm
Mengapa?




‘Topik B. Jenis - Jenis Kenampakan Alam
| Menurut kalian, apa saja perbedaan antara gunung dan bukit?

2, Selam gunung dan bukit, kenampakan alam apa lagi vang kalian ketahui?

3. Apakah kenampakan alam yang ada di daratan sama dengan kenampakan alam
vang ada di perairan?

Topik C. Contoh - Contoh kenampakan Alam Alami dan Kenampakan Alam
Buatan

1. Bisakah kalian membenkan contoh kenampakan alam yang lerbentuk secara
alarm?

Z. Sclain itu, adakah kenampakan alam yang dibuat oleh manusia? Coba sebutkan

o Nl
o h‘gﬁ 4 ’;‘5'5

D. KEGIATAN PEMBE sq‘?

[ ]
A, Eksplorasi (20 menit)

1. Guru menjelaskan jenis-jenis kenampakan alam seperli gunung, sungai, danau,
Jaut, pantai, bukit, lembah, dan dataran tinggi'rendah.

2. Guru menampilkan gambar dan video singkat temtang berbagai kenampakan
atam. '

3, Pertanyaan Pemantik:




—

i W ""-\ ,
'E. REFLEKSI \AG - ' ﬁg’

» Sebutkan beberapa jenis kenampakan alam yvang kamu ketahu!

w Apa perbedaan antara gunung dan bukit?

B. Elaborasi (25 menit) - Poster Session & Collaborative Learning

1 Seswa dibug dalam kelompok (4-5 orang per kelompok)

2. Setiap kelompok mendapat satu jenis kenampakan alam untuk ditelit

3. Siswa mencan informas: dan buku stau sumber lain vang disediakan oleh guru

4. Siswa membuat poster bensi gambar, cin-cin, serta manfaat kenampakan
alam vang dipelajan
5. Setiap kelompok menempelkan posternya di dinding kelas

6. Siswa melakukan Paster Session: tiap kelompok berkeliling untuk melihat
dan mendiskusikan poster kelompok lain.
7. Siswa mencatat informasi penting dan poster kelompok lain.

8. Pertanyaan Pemantik

ﬁf‘fm*‘“k

Topik A: Pengertian ?:q"‘u: EP‘%

1. Kenampakan alam adalah segala sesuatu yang ada di al: m dan terbentuk secara
alami. mmmpmmmmmwmmm

2. Refleksi: Memahami pengertian ini menyadarkan kita bahwa alam adalah

sistem yang kompleks dan dinamis, dengan berbagai elemen yang saling
berinteraksi, Kita sebagai manusia, adalah bagian dari sistem tersebut

-i-l;ﬁi-l_t_ﬂ_'-;iﬁii -'jénin kenampakan Alam

1. Kenampakan alam dapat dibedakan menjadi daratan (gunung, bukit, lembah),
perairan (laut, sungai, danau), dan atmosfer (awan, angin, hujan).




y. Refleksi: Keanckaragaman jems kemampakan alam menunjukkan kekayaan
planct Bumi Setiap jems memilika peran penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem. fm juga menunjukan bahwa sevap tempat di bumi memiliki karakterisik

untk yang perlu di jaga
Topik C: Contoh - Contoh kenampakan Alam Alami dan Kenampakan
Alam Buatan

1. Contoh kenampakan alam alami: Gunung Everest, Sungai Amazon, Great Barrier
Reef

2. Contoh kenampakan alam buatan: Bendungan Jatiluhur, Waduk Gajah Mungkur,
sawah terasenng.

3. Refleks: Kenampakan alam alami adalah warisan berharga yang harus kita

lestanikan. Kenampakan alam buatan, di sisi lain, menunjukkan kemampuan

manusia untuk mengubah lingkungan. Namun, kita harus selalu mempertimbangkan

dampak dan tindakan kia terhadap alam,

I F. ASESMEN / PENILAIAN o
Tl:rlﬂ_mp]r

G. KEGIATAN PEN
Peug:aym

Fitn, Amalia, dkig 20 A AN } X

Fitri, Amahia, dkk. 2021, Buku Siswa Hmu Pengetalnaan Alam dan Sosial
| unrk 51 Kelas 1V, Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, dan Teknologm Republik Indonesia.
Maros, Maret 2025
Kepala UPTD SDN 5 Barandasi 1 Peneliti
NURHASANAH

NIP.196806051992081002 NIM. 105061100523



Kelas Kontrol

MODUL AJARIPS

INFORMASI UMUM

A

IDENTITAS MODUL

Penyusun ¢ Nurhasanah

Instansi D UPTDSDN 1T Barandasi
Jenjang Sckolah  : SD

Tahun Pelajaran ;202472025

Semoster . {Dua)

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Fase / Kelas - B/TV

BAB VI

Sumber Belajar
a Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, 2021,
Penuliss Amalia Fitn, dkk, Peperbit Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
b. Buku llmu Pengetahuan Alam & Sosial (IPAS) SD/MI Kelas 1V, 2022,
Penulis: Oky Dian V, dkk, Penerbit: Yudhistira,
c. Lembar Kerja Siswa




E. TARGET S15WA
| siswa reguleripikal umom, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami maters ajar

1. biswa dengan pencapaian tmggy meneerna dan memahami dengan cepal,
mampu mencapal keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), dan mermaliks
keterammlan memimpin,

_F MODEL PEMBELAJARAN
Collaboratve Learning

- KOMPONEN INTI
A, TUIUAN KEGIATAN PEMBELAJAR
I, Menjelaskan pengertian '

2. Menjelaskan jenis-jenis kenafil
3 Mﬂﬂgldﬂntlfkasm

C. ", PERTANYAAN PEM&NTI]{

 Topik A. Pengertian Kenampakan Alam
I ani.hi:ahl:almn nwhhutpemud:ngmahmm indah? Coba ceritakan apa
yaﬂglﬂlun]ﬂmtl

2, Apa yang terlintas di pikiran kalian ketika mendengar kata “kenampakan alam"?

3. Apakah menurut kalian kenampakan alam itu pannnghgikehﬁqﬂn kita?
Mengapa?




“Fopik B. Jenis - Jenis Kenampakan Alam
1. Menurut kalian, apa saja perbedaan antara gunung dan bukit?

2. Selain gunung dan bukit, kenampakan alam apa lagi yang kalian ketahui?

3. Apakah kenampakan alam yang ada di daratan sama dengan kenampakan alam
yang ada di perairan?

Topik C. Contoh - Contoh kenampakan Alam Alami dan Kenampakan Alam
Buatan

|. Bisakah kalian membenkan contoh kenampakan alam vang terbentuk secara
alami?

2. Selain 1tu, adakah kenampakan alam
contohnya!

3. Apakah ada dampak positif dan
kehidupan kita?

ing dibuat oleh manusia? Coba sebutkan

5

A. Eksplorasi (20 menit)

1. Guru memelaskan jenis-jenis kenamp?,kan‘alamsepﬂli gunung, sungal, danau,

laut, pantai, bukit, lembah, dan dataran tl@&ﬂﬂd&h. |

2. Guru menampilkan gambar dan video singkat tentang berbagai kenampakan
-alam.

3. Pertanyaan Pemantik:




i #  Sebutkan beberapa jems kenamyprakan alarm yang kamu ketabin!
# Apa perbedaan antary gunung dan buka?
B. Elaborasi (15 menit) - Poster Session & Collaborative Learning

| Siswa dibags dalam helompok (4-5 orang per kelompok )
2 Setap kelompok mendapat st jenis kenampakan alam untuk ditehn

- 3 Siswa mencari informasi dani buku atau sumber lain yang disediakan oleh guru

| 4. Siswa membuat poster bensi gambar, ciri-ciri, serta manfaat kenampakan
- alam vang dipelajar
- 5. Setiap kelompok menempelkan posternya di dinding kelas.

- 6. Siswa melakukan Paster Session: tiap kelompok berkeliling untuk melihat
- dan mendiskusikan poster kelompok lain,
- 7 Siswa mencatat informasi penting dari puster kelompok lain,

| 8 Pertanyaan Pemantik:

| -

| ® Apa saja contoh kenampakan alan in buatan yang ada di sekitar kita? |

| -~ Bﬂgﬂi’lﬂﬂﬂﬂ hedaan-an A 1 atam | k'em,lﬂ;ﬁk_ﬂu

' alam buatan? X |
Kegiatan P I

| 1. ;! i1 telah

A R e

2. Refleksi: Memahami pengertian ini menyadarkan kita bahwa alam adalah

sistem  yang Is:mupleltsdmﬂnums,dmgmbﬂhmelm vang saling
berinteraksi. Kita sebagai manusia, adalah bagian dari sistem tersebut

I'_Tnpil-: B: Jenis - Jenis kenampakan Alam

1. Kﬂﬁmp;hualmnmmwu menjadi daratan (gunung, bukit, lembah),
perairan (laut, sungai, danau), dan atmosfer (awan, angin, hujan).




' #  Sebutkan beberapa jeris kenampakan alam yang kamu ketaln!
»  Apa perbedaan antara gonung dan bukn
B. Elaborasi (25 menit) - Poster Session & Collaborative Learning

1. Siswa dibags dalam kelompok (4-5 omang per kelompok)
2. Setiap kelompok mendapat satu jenis kenampakan alam antuk dielin

3 Seswa mencar informasi dan buku atau sumber lam yang disediakan oleh guru

4. Seswa membuat poster benst gambar, cin=cin, serta manfaal kenampakan
alam yang dipelajari,
5. Setap kelompok menempelkan posternya di dinding kelas.

6. Siswa melakukan Poster Session:. tap kelompok berkeliling untuk melihat
dan mendiskusikan poster kelompok lain,

7. Siswa mencatal informasi penting dari pn ter kelompok lain

8. Pertanyvaan Pemantik:

Af"fm*‘“h

E. REFLEKSI

}~ R
Topik A: Pengertian \" 3 rﬂﬁ”'ﬁ“ H'FF

IKenmanalm alah se *""“’j‘““"'“"m' terbentuk secara
alami. Lume:nmku;:heﬂmgi hmtukpermnkaﬁnhumi perairan, dan atmosfer.

2. Refleksi. Memahami pengertian ini menyadarkan kita bahwa alam adalah
sistem vang kompleks dan dinamis, dengan berbagai elemen yang saling
berinteraksi. Kita scbagai manusia, adalah bagian dari sistem tersebut

Topik B: Jenis - Jenis kenampakan Alam

"1 Kenampakan alam dapat dibedakan menjadi daratan (gunung, bukit, lembah),
perairan (laut, sungai, danau), dan atmosfer (awan, angin, hujan).

| B




2. Refleks: Keanckaragmman jems kenompakan alam menunjukkan kekivaan
planet Buny Setap jenis memiliki peran penting dalam mengaga kesermbangan
ekosistem. Im juga menunpukan babosa setip teampal di o memialik karakterisnik
unik vang perle di jaga

 Topik C: Contoh < Contoh kenampabkan Alam Alnmi dan Kensmpakan

C o Alam Buatan

| 1. Contoh kenumpakan alam alami: Gunung Fverest, Sunga Amion, Creat Bareier
Reel’

2. Contoh kenampakan alam buatan: Bendungan Tatlubur, Waduk Gagah Mungkur,
sawah lerasenng

3. Reflekst: kenampakan alam alam adalah warnisan berharga vang harus kita
lestankan  Kenampakan alam buatan, di sisi lain, menunjukkan kemampuan

manusia untuk mengubah lingkungan Namun, kita harus selalu memperiimbangkan
dampak dan tindakan kita terhadap alam

F. ASESMEN / PENILAIAN
Tﬂ'limprlr

Fitri, Amalia, dkk, 2021, Buku Siswa o Pengetahuan Alam dan Sosial
unfuk SD Kelas 1V, Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
‘ Riset, dan Teknologi Republik Indonesia.

Maros,  April 2025
Penelin
NURHASANAH
NIM. 105061 100523
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2} SODAL EVALUASI

Jawablah pertanyamm di bawah ini denpan tepat?

|

=]

1.

. Perhatikan gambar berikut!

Bagran bunmi yang termasuk daratan yang memibiko ketnggian lebih dan 10060 meer di
atas permukasn L sdalah,.

Setnap pulau di Indoncsia memiliks kenampakan alam beragam, Misalnya Sebagian
besar kenampakian alam di Pulau Kalimantan berupa sungai beraliran (enang. Kegratan
permanfaatan yang sesuai dengan kenampakan alam tersebut adalah |

Permulkiman nelayvan biazanya berada ..

Gunung tjen di Jawa Timur menghasikn banyak belerang. Belerang banyak
dimanfaatkan sebagai

Kenampakan alam yang ada pada gambar adalsh ...,
_ Kenampakan alam vang memiliki ketinggian  600meter di atas permuksan laut dan
memiliki udare yang sejuk dan tunah subur adalah ...
Dataran rendah memiliki permukaan tanah yang landal. Kondis: geografis scpern imi
dimanfaatkan pendaduk untuk kegiatan._.



KUNCT JAWABAN :

Crunung

Digunakean schagai sarana transportasi, sebagan sarana pasur apung

Diekat panta

Belerang dimanfaatkan uotuk keschatan kulit scperti dapat membunuh bakiert,

Jamur, dan parasit penyebab penyakit kudis,

5. Dataran rendah berups Sawah

fi. Danau Toba

7. Menjadi nelayan, petani garam, dengan membual kerajinan dari kerang laut yang
dijual untuk para wisatawan yang berkunjung ke pantai

8. Pantai dan dataran rendah

9. Datatan tinggi

10. Dimanfaatkan untuk bercocok te

/45 M UH,q

L L

PEDOMAN PE m S
Jumiah butir / .LQ Lthh | S‘qé
Dengan ketentu:s \h.t's h. ;f ,
H]I-. riteria
2
3
Nilal Akhir: Total § ;"{ 1y /‘? ”ﬂ‘w‘

‘I!-\ .

7
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3} INSTRUMEN AN RURRIK PENILALAN

1. Dostrumen Peniluion Observasi dan Tanys Jowsb [pada sasl presentasi)

Pernyataan
Ninia d “:.F“ Kelenaramn Ketepatan
engan benar
No Pesertu Didik | sesuad tupik Im::::z::iu mﬂxan Skor
bahasan
I 1| 3 | 23 | |3
l.
2.
3
% 1

Ketcrangan: | = Kurang tepat 2 = Cukup tepat 3 = Sangat tepat

lengkap, dan relevan dengan topik/tema an
yanp didiskusikan,

b. Informasi disampaikan secars jelas,
lengkip, tetapi kurang relevan dengan 20
topikiema yang didiskusikan.

¢, Informasi disampatkan secara  jelas, 10
tetapi kuring lengkap.

2. | Keakrifan dalam berdiskusi

a. Sangat aktif dalam diskusi.

b, Cukup aktif dalam diskusi,

¢ Kurang akiif dalam diskusi,

3, | Kejelasan dan kerapian dalam presentasi

o Presentasi sunpal jelas dan rapi,

b Presentasi cukup jelas dan rapi.

sl&| [s]B]2




¢. Presentasi dengan jelas tetaps kurang 20
rapi.
d. Presentasi dengan  kurang jclas  dan 1
kurang rapi.
Perlitungan Perolehan nilai

Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk seliap aspek.

xf'” '1| '“~

cr
‘ %KAAN
M

e

\







No Istilah Arti

L. Ciunung akni {H-II'IIH'II yane misih m:iu.hul:m ahtivitas vulkanik

2 | Dataran tinggs Kenampakan alom yang memiliki ketinggtan lebih
dari G00meler di atas permikaan bumi

1 Dataran rendah Hamparan dataran luas yang memiliki ketinggian
kurung dan 600meter di stus permukaan bumi

4. | Lemhah Dacrah yang berada drantara gunung atau bukit

5. | Bukit

Jomis pegunungan yang memiliki ketinggian

leurang dan 600meter di atus permukaan laut




PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASS5AR

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN STRATEGI PEMBELAJARAN

a. Pelunjuk

Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “Pengarah Penerapan Strotegi Pembelaparas
Posier Session Berbantuan Audio Visual Terhadap Minat dan Hasil Belafar TIPS Siswa
Kelas TV Sekolah Dasar Gugus V' Kecamaian Law Kobupatea Mares”, penelil
mengembangkan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran. mohon kiranya
bapak/lbu dapat membenkan:

1. Penilaian dengan meninjau beberapa aspek, penilaisn umum, dan saran-saran untuk

merevisi lembar ohservas; h-::er]nksunaan mﬁiﬁpfﬁmbﬂiajaran

2. Penilaian dengan meninjau hebcrapmﬂsp& mmnkm tanda cek {‘le pada

kolom nilai yang telah tersedia dw.m mmmim ma‘ﬁa@ I:-erlkul

1 :Twdak Relevan

2 : Cukup Relevan

3 : Relevan

4 :Sangat Relevan

3. Untuk revisi-revisi, Bapal/Tbu dapat langsung menulisken pada maskah yang perlu untuk

direvisi atau menuliskannya pada bagian sarzn yang telah disedkan-

Terimakasih atas kesediisn Bapaiibu ik menibenkan penllatdsecara objcktf

b. Format Penilaian

o : Skala
o Mpel‘?‘um 1 2 a 4
1 | Format Lembar Observasi
a Petunjuk pengisian lembar observasi dinyatakan | U] | [ ) L] | | fr
dengan jelas

b, Kniteria skor dinyatakan dengan jelas BHERN RE iE‘f
Tmﬁmmﬁ?sm:: Sulawes] Selatan. 90223 @ e ﬁ
E-mall; jumaipassasaranafunismuh.ac o | Websie: blips ip2.vhiipesca wnismuh ac ! = 1




PUSAT PUBLIKASI DAN VERITIKAS] KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)
PROGRAM PASCASARIANA
UNIVERSITAS MUHAMMAIIYAH MAKASSAR

Skala
Mo Aspek Pentlman i -
4 3 4
2 | Isi Lembar Observasi -
a. Kategon keterlaksanoan pembelajaran sesuai dengan | W
model/strateg) pembelajaran dalam Modul A jar
b. Kategonn  keterlaksanaan  pembelajaran  sudah | [ ] | | i | e
mencakup semua aktivilas gurw/siswa yang mungkin
terjadi dalam pembelajaran
c. Kalegon keterlaksanaan pembelajaran dapat teramati | | | | | il I
dengan baik
d Kategori  keterlaksangan  pembelajaran  ifak RO 0| &
menimbulkan makné gands | -

3 | Bahasa yang Digunakan
a Keterlaksanaan pembelajacan  dipaparkan  dengan I U 0|
bahasa dengan kaidah bahzsa Im]s;@hﬂ:ﬂa; |

benar
b. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah | & (L1 | U |
¢. Tidak menimbulkan penafsiran ganda < By (o) O
d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif By | O] A

Berdasarkan hasil penilzian yang dilakukan, maka dapat ditetapkan:
a. Lembar observasi dapat digunakan tanpa revisi v~
b. Lembar observasi dapat digunakan dengan sedikit revisi
Lembar observasi dapat digunakan dengan banyak revisi
d Lembar observasi tidak dapat digunakan dan masith memerlukan konsultas:

Aamat; LL 2 Gedung Program Pascasarjana h =
Jalan Sultan Alauddin Momor 259, Makassar, Sulswesi Setatan. 90222 & E 5

E-mail: jurnalpascasarianafunismih, ac.id | Website: htips fg2 vich pasca priaiuh ac il rm
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKAS] KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)
PROGRAM PASCASARJANA
LNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN STRATEGI PEMBELAJARAN

a. Petunjuk
Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “Pengarah Penerapan Strategi Pembelajaran
Poster Session Berbantuan Audio Visual Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar Gugus V Kecamatan Lan Kobupaten Mares™, penelini
mengembangkan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran. mohon kiranya
bapak/lbu dapat memberkan:
|. Penilaian dengan meninjau beberapa aspek, penilaian umum, dan saran-saran untuk
merevisi lembar observasi keterlaksanaan media pembelajaran,
2 Penilaian dengan meninjau beberape aspek dengan memiberikan tanda cek (V) pada
kolom milai yang telah tersedisdengan menggunalian skala sebaga berikut:
I :Tidak Relevan '
2 : Cukup Relevan
3 : Relevan
4 : Sangat Relevan
3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Tbu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu untuk
direvisi atau menuliskannya pada bagian saran yang telah disediaken,
Terimakasih atas kesediaan Bapal/Tou uniuk memberikan penilaian secara objekuf
b. Format Penilaian

: Skala
No Aspek Penilaian (W EE W
1 | Format Lembar Observasi
a. Petunjuk pengisian lembar observasi dinyatakan | [1 | [ | [ "f".
dengan jelas

b. Kriteria skor dinyatakan dengan jelas olololge
R T OS2 O B
E-mail: prapalpascasaranafunismul. ac.id | Websile: ftps,pE-di-pasca unismun ac i
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PLSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKAS] KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Shala
No Aspek Penilaian I T
2 | 1si Lembar Observasi
a. Kategon keterlaksanaan pembelajaran scsuai dengan | T | [ | T | ~
model/strateyi pembelajaran dalam Modul Ajar
b. Kategori  kelerlaksanaan  pembelwjaran  sudah | [ | () | O | &
mencakup semua aklivitas gurw'siswa yang mungkin
terjadi dalam pembelajaran
¢. Kategon keterlaksanaan pembelajaran dapat teramiati | 7 | 7 | [ |
dengan baik
d. Kategori  keterlaksanaan - pembelejeran  tidakd O] L L] | [ | &
menimbulkan makpa ganda
3 | Bahasa yang I]ignn;h.g.‘n-
a. Keterlaksanaan pembelajaran dipaparkan dengan| 7] | [ | (] | o1
bahasa dengan kaidah bahesa Indonesia yang baik dan '
benar B
b. Menggunakan bahasa yang sederhand dan mudah R (U | o
dimengerti ] .
¢. Tidak menimbulkan penafsiran ganda BT | | U
d. Bahasa yang digunakan bersifut komunikatif mo|jo|e
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan, maka dapat ditetapkan:
a. Lembar observasi dapat digunakan tanpa revisi v~
b. Lembar observasi dapat digunakan dengan sedikit revisi
¢. Lembar observasi dapat digunakan dengan banyak revisi
d Lembar observasi tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
mﬁmﬁﬁ“ 1?5“ mﬂﬁ Sulawes| Selalan 80222 Fﬁ_é}? T ﬁ

E-mail: jumpipascasarianagbunismuh ac id | Website: hiips /52-vkt pasca unismun a2 @ e -
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN STRATEGI POSTER
SESSION BERBANTUAN AUDIO VISUAL

Judul Penelitian  : Pengaruh Pencrapan Strategi Poster Session Berbantuan
Audio Visual Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa
amatan Lau Kabupaten Maros

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Penehiti

Observer

B. Skala Penilaian
1 = tidak sesuai
2 = cukup sesuai
3 =sesuai
4 = sangat sesuai



Fertemman
tariftangeal : Rabyy 14 Apel 2095
| Keteriahsanaan Skor

Ne | Aspek Yang Diamati . ey
Y I'Iidﬂlt L2314

A. : kegialan Awal
| Gumi mengucaphan salam dan
memandu siswa untuk berdoa




Pengumpulan Data  (Data|

Collection)

4. Guri  memberikan  kesempatan
kepada setiap kelompok untuk
mengumpulkan informasi  atay
data yang vrelevan melalui
berbagai  sumber (membaca
literatur,  mengamati  objek,
wawancara dengan narasumber
melakukan  eksperimen - sendin
ataupun  berbagai’  aktivitag

lainmya)

Pengolahan Data (Darg

Processing)

5. Guru membimbing  setiap
kelompok untuk membuat posier
sederhana mnm dengan
informasi yang telah
dikumpulkan yang kemudian
disajikan dalam bentuk gambar

Pembuktian (Verification)

6, Guru memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok untuk
mempresentasikan atau
melaporkan hasil kejanya di
depan kelas

Menarik Kesimpulan

(Generalization)

7. Guru membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan berdasarkan




hasil diskusi kelompok

8, Guru  memberikan  penguatan
maten pembelajaran

C. | Kegiatan Penutup

. Guru  membimbing  siswa
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

2. Guru memfasilitasi siswa

‘ M
x
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

A. Petanjuk
Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “Pengnruh Penerapan Strategi Permbelajaran
Paster Session Berbantuan Audip Visual Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa
Kefas IV Sekolah Dasar Gugus V' Kecamoian Lau Kabupaten Mares”, penclit
mengembangkan angket minat belajar siswa. Mohog kiranya Bapak/lbu dapat memberikan:
1. Penilaian dengan meninjau beberapa aspek, pmihiaﬂ gmum, dan saran-saran untuk
merevis anghket yang telah disusun’
2 Penilsian dengan meninjau beberapa aspek dengan memberikan tanda cek (V) pada
kolom nilai yang telah M.mmﬁmumakm skala sebagai benkut:
. : Tidak Relevan
2. : Cukup Relevan
3. : Relevan
4, :Sangat Relevan
3. Untuk revisi-revisi, Bapak/fta daput langsung menulisian pads naskah yang perlu untuk
direvisi atau menuliskannya pada bagian saran yang telah disediakan.
Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberkan penilaian secara objekif

B. Format Penilaian

: Skala
No Aspek Penilaian TS TS
1 | Format Angket
a Petunjuk pengisian angket dinyatakan dengan jelas. oliolol®
b. Kriteria skor dinyatakan dengan jelus. logtal %
2 | Segi Isi
a. Kesesuaian isi angket dengan kisi-kisi n|oljlo|l®
ﬂ“ﬁmpﬂ.ﬂ“ﬁ'ﬂﬂ Sutawesl Selatan, 50272 B '-:“ e =

E-mail: jumnalpascasaranagbunismuh ac id | Websile: Mips Yp2-vklenasca prusmuh ac o
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PROGRAM PASCASARJIANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

) akala
No Aspek Penilaian

b. Kesesuaran bulir angket dengan indikator 11 [ v

3 | Segi Kontruksi

a, Butir angket dirumuskan dengan jelas . - —f
b. Butir angket tidak terdapat arti panda pada masing- : ool e
L _l

masing pertanyaan

3 | Bahasa yang Digunakan
a. Butir angket menggunakan bahasayang sederhanadany) [ | | [ | [ T_IH

mudah dimengerh siswa
b. Bahasa vang digunakan bersefai komunikatif RN v

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan, maka dapat ditetaphan;

a  Angket dapat digunakan tanpa revisi

b. Angket dapat digunakan dengan sedikt revisi

c. Angket dapat digunakan dengan banyak revisi,

d Angket tidak dapat digunakan dan masih memetiukan konsultast
. Saran & Catatan Perbaikan

1 ______________________________ 2 Bl 4 S ro &R Es e B D R 1 LA E s e R
?_ (R T T " EER TR T EEEE R TR L L] e AR
. SR omprrer e,
'1. ,,,,,,, G HFABIA I AEEEEpEIANERREAEE R e d B R EEEER LTS EEEEE] AP FEEE IS I EIIEL IR TR E R EEE R T
dsb
% Makggnr 10- 03~ 9pag
........... i S

Validator

A

D, Mu haswnsd Vesdi, El‘»t‘*

Alamat: L1. 2 Gedung Program Pascasarana ==
Jalan Sultan Alauddin Nomar 259, Makassar, Sulawesi Selatan, 90222 I Ay ﬁ :
E-mail jurnilpascasarianafunismun at i | Website: fiips V2 vhiv pasca LOisnun B 10 e




PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKAST KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

A, Petunjuk
Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “Pengaral Penerapan Strategi Pembelajaran
Poster Session Berbantwan Audie Visual Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas IV Sekolaft Dasar Gugus V' Kecamatan Lau Knbuparten Mares”, penelin
mengembangkan angket minat belajar siswa. Mohon kiranya Bapak/[bu dapat memberikan:
I. Penilaian dengan meninjau beberapa aspek, perflaian umum, dan saran-saran untuk
merevisi angket yang telah disasun.
Penilaian dengan meninjau beberapa aspek denzan memberiken tanda cek (V) pada
kolom nilai yang telah tersedia dengan mehgmunakan skals <:bagai berikut
1. : Tidak Relevan
2. :Cukup Relevan
3. : Relevan
4. : Sangat Relevan
3. Untuk revisi-revisi, Bapak/by dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu untuk
direvisi atau menuliskannya pada bagian saran yang telah disediakac
Terimakasih atas kesediaan Bapak/Thu untuk memberikan penitrian secara objektif

[

B. Format Penilaian

Skala
No Aspek Penilaian i OB T
1 | Format Angket
a. Petunjuk pengisian angket dinyatakan denganjelas. | [] | [ | [ | &
b. Kriteria skor dinyatakan dengan jelas. 0§ L]0 | &
2 | Segi Isi

a. Kesesuaian isi angket dengan kisi-kisi Olo0{0| &
W&Eﬁ’ﬁmﬁ?’ m; Sulawes| Selalan, 90222 % f ﬁ 2

E-mail jumalpascasajanaunigmun.es.id | Website: hilps fp2-vil-pasea unismuh ac



PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKAS] KARYA TULIS ILMIAH (P2.VK )]
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Skala
No Aspek Penilaian
| 2 3 4
b. Kesesuman butir angket dengan indikator T IITEL S
3 | Segi Kontruksi
a  Butir angket dirumuskan dengan jelas M W

e I
I_'1
N

b. Butir angket tidak terdapat arti ganda pada masing- 4

Masing peranyaan

3 | Bahasa yang Digunakan
a. Butir angket menggunakan baliasa yang sederhanadan| (1 | CJ | [ ]

mudah dimengerti siswa .
b. Bahasa yang digunakan bersifut kemunikatif VORI (] | ¥

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakiskan, maka dapat ditetapkan:

a Angket dapat d]m tangs revisi

b. Angket dapat digunakan dengan sedikit revisi

¢. Angket dapat digunakandengan banyak revisi

d Angket tidak dapat digunakan dan masih memerlukan Lonsultag:
C. Saran & Catatan Perbaikan

Mamat: U, 2 Gedung Program Pascasijana I
Latan Sultan Alaugdin Nomor 259, Makassar, Sulawesi Selsian. 50222 o ﬁ -
E-mai:j i uhi A id | Websile: hitps Fp2 Wil pasta unvismuh sc g ] e £



KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR

Indikator Sub Indikator Pernyataan

Perasaan Senang | Pendapat siswa tenlang pembelajaran IPS I
Kesan siswa terhadap guru 2,3
Perasaan siswa sclama mengikuti pembelajaran
i 4,5

Perhatian dalam

Belajar

Ketertarikan

Keterlibatan

Siswa

‘J fm“l"‘“ﬂ ’.

"-"'l..

M
&PHMH opt®




LEMBAR ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

(Penerapan Strategi Posier Session Berbantuan Audio Visual)

A. ldentitas responden
MNama meﬁwm =
Kelas . O
MNoabsen 16, .. .
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap permyataan di bawah inidengan seksamal
2. Berikan tanda centang (') pada salah satw pilihan jawaban yang paling
sesuai dengan pendapatmu!
3. Jawabanmu jangan dipengaruhi aleh jawaban lan maupun teman lain dan
dak ada jawaban yang salah
4. Gunakan skala pemilaian benkut:
S5 Sangat Setujn
S  :Setujo
TS : Tidak Seivju
STS : Sangat Tidak Setuu

No mﬂ

| AT

Perasaan Senang
1. | Saya mengikuti pembelajaran [P5 dengan |

perasain SEnang

7. | Saya merasa senang apabila guru memberikan

tugas IPS

_ | Saya bersemangat ketika guru mengajarkan IPS

4. | Saya merasa senang apabila ada kegiatan belajar

kelompok

5. | Saya merasa puas dengan hasil belajar saya

dalam mata pelajaran IPS

Kriteria

S IS S




 Perhatian dalam Belajar -
& Saya memperhatikan pury saat sedang o
menjelaskan maten IPS
7. | Saya mencatal poin penting }-anghl:l_isampail-m.n
guru v
| & | Saya selalu bertanya kepada guru atau teman
jika ada maten IPS yang kurang saya pahami v
9. | Saya berusaha memahami materi [PS yang i
disampatkan guru
| Ketertarikan
10. | Saya merasa tertarik ummmehjmhb&,
dalam mater IPS yang diajarkan v
I1. | Tugas yang dibenkan olsh gun membuat saya
semakin tertarik dengan pelajaran TPS v
12. | Saya antusias mengikuti kegiatan pembelajaran
1PS =T *
13. | Saya merasa pelajaran IPS relevan d’mm o
kehidupan sehari-hani )
14. | Saya yakin bahwa saya akan berhasil dalam
pembelajaran ini, karena itu saya beldjar dengan. v
sungguh-sungguh
15. | Saya berusaha memperoleh nilai yang bagus
agar tidak kalah dengan teman yang lain. v
Keterlibatan Siswa
16. | Saya sering terlibat aktif dalam diskusi materi v,
IPS
17. | Saya merasa termotivasi untuk menyelesaikan \l/
tugas-tugas [PS tepat wakiu
18. | Saya sering mengulangi pelajaran [PS yang
disampaikan oleh guru di rumah v




]

':.” L

Sava sudah belajar 1'% wehelum pelaaran
dimula

Savasening mengagak teman belagar 118 di
runah

o

o

ZZTA

v

}’ v

|
! |
.
|
| I
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS HMIAH (P2-VKTT)
PROGRAM PASCASARIANA
UNIVERSITAS MUNAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
KISE-KIS1 DAN TES

A Pelunjuk

Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul "Pemgarak Penerapan Steategi
Pembelajaran Paster Session Berbantuan Audio Visual Terhadap Minat dan Wasil Belajar
IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Gugus V Kecamatan Lan Kabupaten Maros®, penelits
mengembangkan Kisi-kisi dan Tes. Mohon kiranya Bapak/Thu dapat membenikan

I. Penilaian dengan memnjau beberapa jan umum, dan saran-saran uniuk
merevisi tabel kisi-kisi dan tes yan
2. Penilaian dengan meninjau L bigkikan tanda cek (V) pada
kolom nilai yang telah t I . ki . berikut
1. :Tidak Rel ALY s I Ve
2. : Cokup
3. : Relevan
4. :Sangat Relev -
3. Untuk revisi-revisi, | perlu untuk
direvisi atau menuli pada b ¥ isediak
Terimakasih atas kesedi * L2 ara objektif
B. Format Penilaian Uca an PN
Skala
Ho BEN R
I | Format Kisi-Kisi danTes
a. Relevansi dengan Capaian Pembelajaran O|l0|0]|¥
b. Kejelasan pembagian tujuan pembelajaran glo|jG| ¥
¢. Pengaturan ruang/tata letak OIO10| M
d. Terdapat petunjuk pengerjaan soal Ol0|10| &

N




PUSAT PUBLIKAS] DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)
PROGRAM PASCASARIANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR

2 | Isi Kisi-Kisi danTes
8. Relevansi antara tujuan pembelajaran denganjumlah | [0 L0} [ | 1w
butir soal.
b. Relevansi antara tujuan pembelajaran denpan ranah EREENNER R
vang diukur
¢. Relevansi antara butir soal dengan tujuan 1010 M
pembelajaran
d. Relevansi antara butir soal dengan rangh vang divkue. | [ | [0 | O ET{
e. Rumusan tujuan pembelajaranmenggunakankalimat | O | O | O | &
perintah yang operasional. | |
i | Babasa yang Digunakan
a. Menggunaka bahass yurg sesuai dengankaidah 0] | [1 |o(0 | ¥
bahasa Indonesia yang baik dan bener,
b, Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah D | |
dimengeni.
c. Menggunakan istilah-istlah secara tepat dan mudahh | [ 4 [] | & | [
dipahami.

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakikan, maka dapat ditetapkan:

a Kisi-kisi dan Tes dapat digunakan tanpa revisi

b. Kisi-kisi dan Tes dapat digunakan dengan sedikit revisi.

¢. Kisi-kisi dan Tes dapat digunakan dengan banyak revisi

d. Kisi-kisi dan Tes tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
C. Saran & Catatan Perbaikan

1,. S S R o e e e e e 0 LR tadEFadamE s 4esEsbdduEEbIEnEnddd A EE R iR BR s

B e e e e e T i
_!t-:lkzﬁﬁr, 10~ 0%~ 0%

rhnspEnnfeprdrsaridd 458 TS

Validator
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D, Mtk omonad B HPY
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Jalan Sultan Alauddin Momor 259, Makassar, Sulawesi Selalan, 80227 u.%... ﬁ
E-mai: junaipascasarianaunismuh ag id | Wabsite: hiips (92 vikli-pass yniemaih ac 1o =
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
KISI-RISI DAN TES

A, Petunjulk
Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “Pengarwh Penerapan Strotegi

Pembelajaran Poster Session Berbantuan Audio Fisun! Terhadap Minat dan Hasil Belajar
IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Gugus V Kecamatan Law Kabupeten Maros"”, peneli
mengembangkan Kisi-kisi dan Tes. Mohon kiranya Bapak/Ibu dapat membenkan:
|. Penilaian dengan meninjau beberapa aspek, penilaian umum, dan saran-saran untuk

merevisi tabel kisi-kisi dan tes yang telah disesun,
2. Penilaian dengan meninjau beberapa‘aspel dengan memberikan tanda cek (V) pada

kolom nilai yang telah tersedia dengan mengeunakan skala sebapai berikut.

l. :Tidak Relevan

2. : Cukup Relevan

3. : Relevan

4. :Sangat Relevan
3, Untuk mﬂsﬁmvisi.'ﬂnph[buﬁpthammmuﬁéhn;ﬁthmﬁahymg perhu untuk

direvisi atan menuliskannya pada bagian saran yang telah disadizkan.

Terimakasih atas kesediaan Bapaki/Tbu untuk membernikan penilsian segara objektif
B. Format Penilaian

- Skala
No Aspek Penilaian :
: 1 213 4
1 | Format Kisi-Kisi danTes
a. Relevansi dengan Capaian Pembelajaran 10l i
b. Kejelasan pembagian tujuan pembelajaran 1ora | e
c. Pengaturan ruang/tata letak g|olo|®
d. Terdapat petunjuk pengerjaan soal O|o|o|®
Alamat: LL 2 Gedung Program Pascasarjana é._'_":_ ﬁ
Jaian Sukan Alsudcin Nomor 250, Mekasser, Sulawes| Selatan, 90222 N

E-mail: jumalpascasafana@unismuh.ac.id | Websile: hiltps (p2-vkl-pasca unismuh ac d = =




PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKAS] KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)
PROGRAM PASCASARIANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

7 | Isi Kisi-Kisi danTes

a. Helevans: antara tujuan pembelajaran dengan jumlah niolial®
butir soal

b. Relevansi antara tujuan pembelajaran dengan ranah Oliol1aole
yang diukur,

c. Relevansi antara butir soal dengan tujuan DI0O108 | &
pembelajaran

d. Relevansi antara butir soal dengan mmhmdsldmr Oi0|0| &

e. Rumusan tujuan pembelajarapimenggunakan kalimat b1 | O | [ E’
perintah yang operasional.

3 | Bahasa yang Digunakan

a. Menggunakan bahasa yeng sesuai dengan kaidah g ol v
bahasa [ndonesia yang baik dan benar. I

b. Menggunakan bahasa vang sederhana dan mudah PR D | &
dimengerti.

¢. Menggunakan istilah-istilah secara tepatdanmudah | [ {01 | O] |
dipahami.

Berdasarkan hasil penilaian vang dilakukan, maka dapat ditetapkan:

a. Kisi-kisi dan Tes dapat digunakan tanpa revisi

b. Kisi-kisi dan Tes dapat digunakan dengan sedikit revisi

¢. Kisi-kisi dan Tes dapat digunakan dengan banyak revisi

d  Kisi-kisi dan Tes tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
C. Saran & Catatan Perbaikan

FETFTYY Py
1- gessdddddanimnnny s b saaw

Alamat LL 2 Gedung Program Pascasafana . (& FLEE
Jaian Sultan Alauddin Nomer 259, Makassar, Sulawesi Selalan, 90222 | =, -
E-mas H s id | Webs=#e: hlios lip@.vkl-pasrca pnismyh ac i \Sall ==




LEMBAR SOAL M@ETEST

Mata Pelajaran : IPS

Kelas/Semester - IV /1l (Genap)

Maten Kenampakan Alam Bumi Kita
Alokasi Waktu | 30 Menit

Mama Siswa ~ MUBRYUL Mo PG nnak
No Absen 16

Petunjuk Uritm

A, Waduk T h ﬂ"ﬂ ';.l|||-.'ﬂn."l.}:\
¥ Sungai "‘" \\ .

D, Hutan

lxmmmnmymgmmwmmmﬁrdanmmpﬁ
A Sungai
K Waduk



C. Gunung
). Pantai

4, Perbedaan utama antara kenampakan alam alami dan buatan adalah
A, Kenampakan buatan lebih indah daripada alam:
g Kenampakan alami dibangun oleh manusia
 Kenampakan alami terbentuk oleh proses alam, sedangkan buatan dibuat manusia
. Semua kenampakan dibuat oleh manusia

5. Contoh kenampakan alam alami yang dapat ditemukan di daerah pegunungan

Jatabab

wapPykan  alaor  Glao

~Guning

* Stk
cenudPoky @ lanm buatan

-



KENAMPAKAN ALAM DAN PEMANFAATANNY A

A. Kenampakan Alam Daratan ' '

Kenampakan alam daratan adaah fentuk-bentule alum yang Allah ciptikan yang berada di darar
dan tidak digenangi air. Kenamm akur ﬁﬂmﬂm [ndgnesie & antaranys adalah (1)
dataran rendah, (2) pantai, (3) tanjung, mmmmmaﬁmw {7 bukit, dan (£)
gunung / pegunungan.

{1} Dataran Rendah
Dataran rendah adalah wilayah darat yang luas dan datar yang mermiliki keting pian antara 0 samgpai
200 meter di atas permukaan air lant, {Wilayah vang memiliki ketinggian 0 meter adalah pantai).
Dacrah ini banyak digonakan untuk pemukiman penduduk, seperti kita pun tinggal di dataran
rendzh. Selain itu, daerah ini juga digunakan unmk pertanian (sawali), peternakan, perkebunan,
industr, dll. Sulu udara terasa panas, Semakin rendah suatu tempat, maka semakin terisa panas,
Dekat dengan pantai schingga mudah mendapatkan bahan pangan berupa hewan-hewan laut
Perjalanan dari suat rempat ke tempat vang lain mudah karena dacrahnya rata (tdak naik tumn),
Tersedianya air yang cukop karena air mengalic dari dataran tinggi menuju ke dataran rendah.
Haya saja, air sungai di dataran rendah sudah banyak yang tercemar. Rawan banjir karcna air
hiijan mengalir dari dataran tinggi menuju ke dataran rendzh. Pada peta, dacrah i ditandai dengan

warna hijau,



(2) Pamtai
Pants merupakan daerah perbatasan sntara darat dan laul Pantal juga wilaysh yang rendah
(ketinggianniyn hanya | atan 0 meter di atas permukaan ar laut), Pantai digunakan untuk berwisata,
meng-kristalkan garam, dan mencan kerang ata semacamryn. Contoh pantai di Indonesia yaitu
Pantai Kuta (Bali). Pantasi Parangtritis {Yogyakarta), Pantai Senggigi (Lombok), Pantai Raga
Ampat (Papua Barat), dll.

(3} Lembal
Lembah adalah tanah rendsh yang berada di sekitar kaki bukit stau kaki gunung, biasanys
berbentuk 1 ataw V. Daersh ini termasuk dataran rendah, Lembah dimanfaatkan untuk arca
persawahan, hutan, tempat wisata.

Contoh lembah di Indonesia yaim Lembab Cilengkrang (Jawa Barat), Lembah Ngarai Sianok
(Surnatera Barat), Lembah Atai {Sumatera Barat), Lembah Bada {Sulawesi Tengah), dil.

{4} Tanjung
Tanjung adalah daratan yang menonjol ke laut

bertemunya air sungai

delta di Indoncsia yaitu d
Timur), delta Sungai Musi |
i) Dataran Tinggi
Dataran tinggi adalsh daerah dare s ai 600 meter
i atas permukaan laut. Diataran tingg byl sekats N atanpun di sekeliling

‘perbukitan. Subu udara terasa sgf

Air di daersh ini masih bersih dan segar. Digunakan onk pemukiman penduduk, tapi fidak
sebanyak di dataran rendah. Digunakan juga untuk perkebunan teh, kopi, dan sayuran. Menjadi
tempat wisata karena pemandangannya mdah dan sejuk. Orang biasanyn mendirikan villa. Pada

peta, daerah ini ditandai dengan warna koning.

Contoh dataran tinggi di Indonesia yaitu Dataran Tingei Dieng (Jawa Tengahi), Dataran Tinggi

Gayo {Acch), Dataran Tinggi Meratus (Kalimantan Selatan), Dataran Tinggi Arfak (Papua), dll
(7) Bukit

Tukit adalsh daerah yang menonjol lebih tinggi dibandingkan daerah sekitarnys.

Bukit mirip seperti gunung {dari kejauhan terlibat seperti tanah yang menonjol tinggi), hanya saja

bukit tidik sctinggi purung Bukit adalah wilayah yang tidak datar schingga dibedakan dengan

dsturun tinggl. Bukit memuliki ketinggian sekitar 600 meter di atas

permukaan laut Subu wdara sejuk dan segar. Air masih bersih dan segar. Digunakan untuk wisata

karena pemandangan yang indah. Lahan pertanian df dacrah ini dibuat deagan teknik terasering



yaitu dengzie memoteng biyzan lereog (tanal yang micing] agar mengab datir schinpga benfuknya
menjadi bertanpga-tangga. Pada peta, daerah ine ditandar denpan warma kumng, Contah bukh di
Indonesia yaitu Bukit Asah (Falh), Bukit Lintang (Kabimantan Selatan), Buki Merese (Lombok |,
Bukii Telotubdsies (lawa T, dlI
{1 Ciwnnng daw Pegrniiiigain
¢ umung adalah dacrah yang menongol ke atas schingga menjad Tehih gz dihandingkan wilayah
di sekilarnya; sedangkon pegonusigan adalah kumpulin dar beberaps gunung yang saling
berdekatan. Dacrah i maemiliki ketinggian mulal dad 1000 meter di atis permukaann ait L,
babdan bisa fcheh tinggn lage. Dacrah i tersa lebih dingin dibandimgkan dacrah lam Semakin
nggt suaty tempat, maka semakin terasa dingin. Contoh gunung di Indonesia yaity Gunung
Leuser (3381 m) dan Gunong Kenmei (3305 m) di Sumatera; Gunung Tangkuhan Perahu (2 078
), Cumung Slamet {3418 m}, dan Gunung Merapi (2914 m) di Jawa; Guoung Rinjani (3 726 m)
di Musa Tenggara; dll Contoh pegunungan di Indonesi: yum Peguniungan Serayu (Jawa Tengah),

sungai; (2) danan; (3) rawa; (4) laug; (5) sclat; (6) tehak] mmmdm

(1) Sungai
Sungai adalah wilayah yang memanjang dan dialin air secara lerus menerus.
Adr stinpai berasal dari hulu yaitu gunung atai datasan tinggi dan mengalir menuju ke hilir yarns
dalaran rundnh laluy berakhir ke Jautan, Sungai bermanfaal sebagai: () mengain sawak; i)
olahraga dan wisats air; (c) penghasi] ikan yang dapat dikonsumsi
manusia; (d) tempat budidaya ikan; (¢} menampung air hujan; (f) pembangkit hsink tenaga au
(PLTA): (g) sumber air minum: (h) sarana transportast air, dan (1) pasar apung.
Contoh sungai di Indonesia yaitu Sungai Musi dan Sungai Azahan di Pulau Sumatra; Sungai
Ciliwung, Sunga: Bengawan Sole, dan Sungal Brantas di Pulan Jawa, dun Sungal kapuas,

Sungai Mahakam, dan Sungai Barito di Kalimantan



r

¢2) Durnau / Waduk

Danau adaluh suatu dacrah cekungan yang besar dan luas yang digenang air Sedangkan,
widduk adalah danao yang sengapn dibiiat oleh manusin otk g eetenta. Drni yang
beracks di pogunungan disebut telaga, Ade danan / widuk wovimnya adalab aic ewar Dwnay /
widdak memibiki manfaat yang hampir sama seperti sungsi Contoh dasa di Tndonesia yitu
Pranau Toba asal Sumatora Uiara; Danau Towuti asal Sulawesi Selatan, Danau Posa asal
Sulawes) Tengah; Danau Sentarum asal Kalimantan Barat; Danau Matano asil Sulwwesi
Sclatan, dan D Singkarak asal Sumatera Barat,

i3} Rawa

Rawa adulah daerah ditaran rendah yang digenangi air dan biasanys tertutup oleh tanaman-
tanaman air. Rawa dapat kita jumpai di daerah dekat pantai, sungai besar, dan juga di pedalaman
hutan. Air rawa ada yang berasa tawar, asin, dan payau. Rawa di dekat pantai bissanya banyak
ditumbuht pohon bakau, sedangkan rawa di 48 /\‘ b biasanya dirumbubi oleh enceng

pondok dan tanaman air lainnya. i ~ \ b} budidaya tanaman asr;
(¢} lahan pertaman. Dacreh rawgerawa di Indoncsia Suny: ’\'\ li pedalaman Pulau
Somatra, Pulau Kalimant ain i il i daerah yang
dekat dengan permuks

(4) Laut
Laut adalah kumpu
Keadaan laut di setiap ki ombak
yang lenang, sedangk: .
Menfaat laut: fa) tem a yang bisa
dikonsums: manusia; (c) banyak
menghasilkan oksigen; (f) 1 Lransportasi
air.
Wilayah yang juga termasuk [a

Contoh laut i Indonesia yait Laut Jawa, Laut Sulawesi, Laut Bali, Laut Flores, Laut Maluk,
Laut Sawn, Laot Timor, Laut Banda, Lawt Halmahera, Laut Arafurg, dll

(5) Selat

Selat adalah laut yang sempit yang diapit oleh pulau-palan di sekitarmya, Biasanya digunakan

sebagai penyeherangan antar pulau dengan menggunakan kapal fen dan juga dimanfaatkan

nelayan untuk mencari ikanContoh selat di Indonesia yaitn Selat Malaka, Sclat Sunda, Sclat
Karimata, Selat Bali, Sclat Madura, Selat Makasar, dil

f6) Teluk

Teluk adalah bagian laut yang menjorok ke daratan sehingga membentuk cekungan seperti
huruf U. Teluk biasanya dijadikan tempat pelabuhan dan tempat wisata, Contoh teluk di
Indonesia yaitu Teluk Jakarta, Tehuk Labuan Bajo (NTT), Teluk Pelabuhan Raw {lawa Barat),

Teluk Bayur (Sumatera Barat), dil
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DATA MINAT BELAJAR

:_ Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
ju Nama Siswa | Pretest Postest No | Nama Siswal Pretest Postest
oL A 60 73 l B 63 87
| 2 a 3| 64 2 B 70 93
=i A 53 b6 3 B 60 a1
‘__i A 59 71 4 B &7 30
E A 61 73 5 B 62 83
b A 64 76 6 B 67 89
El A 61 74 7 B 64 85
e A 69 8] 8 B 36 77
= A B 75 9 B &l 81
10 A 67 79 10 B 69 a0
11 A 55 68 1 B 59 80
BE A 6] 74 | 12 i 59 80
13 A 60 % RASE 77 96
B A 64 78 14 B 77 95
15 A 63 - 15 B 69 9]
16 A 70 8 16 1 M 86
17 A 62 7% 17 Hay ) i 93
18 A 63 78 18 B 72 94
19 A 61 74 19 B Tl 93
20 A 63 760 420 B 79 %
Rata-Rata 61.75 744 Rata-Rats 67.2 88.4




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUMAMMADIYAH
| UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
PROGRAM PASCASARIANA i

m‘,

- pra M wilF =

SURAT KEPUTUSAN
Plamor 100 1 8dE 21
TENTANG .
PENGANGHATAN DOSEN PEMBIMBING TESIS MAHASESWA
PROGRAM STUDI MAGISTER PENDICHKAN DASAR
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Dvgaie Program Pasoasiejana Unweis4as Muliammadiyah Masasar salelah

MENMBANG Uriuk tekh admaegias dalam Penwsa dan Perguuces Tess Wabmswes
Pogram Magsier Pendidkan Dasar dipandang pari diertetrar surd bnguusan
itk Desen Pembantiy

MENGIRGAT 1 Undarg-Undang Republk Indonesia Na 17 lenlzng Pandaian Trgp

Peraiuran Menken Penddikan Raet gan Tekrg'og Aepusie rndorora fig 53

MEMPERHATIKAN
YWERETAPHAN
PERTAMA

: . Perbming 2
KEDUA - Dosan Pembimbing berugas Membimbing Tess Mahassws terssbut d atas
KETIGA s Yang menyangkut pembiayaan dibebankan iepads mamaw:  yang
KEEMPAT : Keputusan ini berlaiy sejak Getapiannya dan apabia Ghemudian han leidzpat

Digtapkand  Maassar _
Pagalanggdl 23 Rabu Atha 1845 H

. 25 Ohicber XM M
7 v

i aﬁ;."; I"":I"'l'r t"*"'xl" { B
% prol, pr.H, Trwan ANiD, P
HEM 613049

Aamat : L Sultan Alamiciin No. 259 Telp. £ (0411) 866 =2 = 3047085 Fan (a8 83 Mikivear
g0z




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

PROGRAM PASCASARIANA

- Bayd! e N wddi
Momat 0333708 2- I 446/ 2025 12 Syaban 1446 H
Lamp = 11 FebrsEn L0285 M
Hal Pengantar Izin Penelitian

Kepada Yih,
Ketua LPIM Universitas Muhammadiyah Makassar

di -
Makassar

Assalamu Alatkum Wr Wh

Dalam rangka penyusunan Tesis mahasiswa Program Pascasanand

Universitas Muhammadiysh Makaszar
Mama * NurHasanah
NIM - 105061100523

Program Sludi . 52 Pendidikan Dasar

Penarapan ‘Stiategi  Poster  Session
Audic Visual ferhadap Mwmat dan Hasi

Emmlnssmmwwmamﬂugus v

Sehubungan hal fersebul df atas kami 'fmhﬁn.hupada Bapak kiranya

Judul Tesis

terima kasih.

Alamat - 1. Sultan Alsuddin No. 259 Telp. : (0411) B66 972 ~ 5047085 Fax.; (0411 8635 588 Makassar goza



p ,,.L..,, e, MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
(™)) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
"fj:“':h* LEMBAGA PERELITUAN PERGEMBANGAN DAN PENGARIMAN KEPATA ALY ARARA)

M Sanasn Abaishlon B 259 Tl Waliu03 Fan g0 ) §RRG S SHE Miskibaer ESS0 8 am sl A Dovsml v o s

o= LY S
Npmor | S9Y0SC A-VIIVIVI44G6/2025 | 5 Syihan | 446 11
Lamp | (satu) Rangkap Proposal 14 VFehruan 2025 M
al Permohonan lzin Penelitian

Kepada Yih,
Bapak Gubemur Prov. Sul-Sel

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP Prov. Sul-Sel
Makassar

LSBT FEm
Berdasarkan Surat dari Pascasnrjana Universitas. Muhammadiyah Makassar Nomor

0333/A2-1V11/1446/2025 tanggal 11 Februari 2025 Mencrangkan bahwa Mahasiswa
tersebut di bawah ini:

Nama : NUR HASANAH

No. Stambuk  : 105061100523

Fakultas - Pascasarjana

Jurusan - 52 Pendidikan Dasar

Pekerjaan : Mmmﬂ

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan dala dalam rangka penulisan Tesis
dengan judul :

PENGARUH PENERAPAN STRATEG] POSTER SESSION BERBANTUAN AUDIO
VISUAL TERHADAP MINAT DAN ML BELAJAR [PS SISWA KELAS [V SEKOLAH
DASASR GUGUS V KECEMATAN i.a“] KABUPATEN MAROS

Yang akan dilaksanakan dari tanggal |7 Februari 2025 sid 7 April 2025
Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk

melakukan penelitian sesuai kelentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran kaiziraa

thi AR

Ketua £P3M,
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAM

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

M1 B rrudieg By B Tedp (0 1) ARIGTT Fae (CRRTE ELURTY
Wikl il Msimapnow nilgodgrow go i Emsl - plspfisissipeoe go

Makmuani 9024

Nomaor . 527415.01/PTSPI2025 Kepada Yih
Lamptran . Bupab Maros
Perihal - lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan sural Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 1533/05/C 4-VIIIAI/1 44672025 tanggal
14 Februari 2025 penhal tersebyt dialas, mahasiswalpenelil dibawah ini:

Nama ¢ NURHASAMNAH
Momaor Pokok + 105061100523
Frogram Studi ¥
Pekerjaan/Lembaga
Alamat
| 1 4l g k' L in ; i
Bermaksud unluk melakukan peneliian di d aniar saudara dalan rangka menyusun Tesis,

dengan judul :
" PENGARUH PENERAPAN STRATEGI POS R SESSION BERI AUDIC Vit
TERHADAP MINAT DAN HASIL | - 'SEKOLAH DASAR GUGUS V
Yang akan di

Sehubungan dengan hal tersebut dialas, pada prinsipnya kami menyetuful kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang leriera di bt R

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

SATU PINTU PROVINS! SULAWES| SELATAN
DT SANI, S
#ES Panghal . PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008
Tembusan Yih
1. Kotua LPIM UNISMUM Makassar d Makassat



PEMERINTAH KARUPATEN MARDOS
DINAS PEMAMAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

LA LT I I|1 IR Y VERE Hidmiiie s B sl
Eml B sl w4 sip i R a6 iE T Wiy

1ZIN PE MFLITI}'I-H
Momor, L1IOAPOPMPT SPR2025

DASAR HUKLUM :
I Undang-Undang Hepublik Indomesia Momerd 18 tahan 2000 ientandg Sisiern Basyanal
Penekuan, Pengembangan, dan Penerapan imi Pengetahuan Teknalog
2 Peratgran Menden Dalam Megert Momod 7 Tahun 2004 (enlang Perubahan
Peratiran  Menten  Dalam Megen Nomor 64 Tahun 2001 feniang Pedoman
Penerbitan Rekomendas: Penelitiam;,
3 HRekomendas Tim Tekmes 15in Peneldian Binas Penanaman Maodal dan Pelaydanan
Terpadu Satu Piie Kabupaien Maraz Mamor . 1IONREK-IPIDPMPTSPI0ES
Dengan ini membenkan lon Penebban Kepada

Nama NURHASANAH

Momgr Pokok » 105061100523
TempatTgl Lahir L MARDS [ 1B nunmm-r
Jenis Kelamin Perempuah

Pizkarjaan Mﬂ.mmm

Alamat Eﬂﬂm 1

Tempat Mensliti HE-E:MT-WLM

Maksud dan Tupuan mengadakan mw'mm dalam rangk= Prnulisan Tese dengan Judyl

“PENGARUH PENERAPAN STRATEGI m sm EEﬁlIﬁT‘LMH
VISUAL TERHADAP MINAT DAH HASIL BELAJAR (PS5 SISWA KELAS w MMH
mm vmuu HKAB. MARDS™

Lamanya Penelitian ; 17 Hhﬂi‘m ﬂﬂﬂhiﬂ'ﬁ

Dengan keteniuan sebagai benkue

1. Meniaali semua peraluran ptmumuﬂum mntﬂhhﬁ sera nmmﬂ Adat
Istrzdial selempal.

2 Peneitian ndak menympang dan maksud @in yang dibenkan,

3. Menyerahkan 1 (saw) exampiar Felo Copy hasil penaitian hiﬁadi nhaﬁ Penanaman
Medal dan Pefayanan Terpadu Satu Paviu (ahupalen Maros

4. Surat lzin Penehiian ini dinyalakan {idak berlrky, bdaman . M‘I:lﬂlna Ldl\mi.li udak
meniaat ketentuan-ketenfuan tefseblr diatas,

Demddan lzn Peneltian in diberkan vouk dipergunakan  sebagamana
mestinya. : '

Maros, 13 Marel 2025
KEPALA DINAS,

NURYADL S Sos. M AP
Pangkat  Pembma Th. 1

. Mip : 19741005 199603 1 010
Tembusan Kepada Yih.:

1. Dr. SUARDI, 5. Pd., M. Pd

2. Arsip

Dokumen inl Telah Difandatangani Secara Elektranik Menggunakan Sefifdkad Efektonik
ROTENTIK Badan Risel dan Inovas Nasional (BRI



PEMERINTAH KABUPATEN MAROS

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPTD SDN 17 BARANDASI

Mlamad JL Hmllw [T ?:l h'm ulh | Alie K - .
Kode PIOB B0513 NSS l-D!1-H:I1m:|:|.1,Hl|I:|s|-.| lT!;J;H:: Lou Kals Mwos Prov Sulavess fislsian

m
SURAT KETERANGAN LIIN PENELITIAN

Nomar - 4212 /UPTD SDN17AV/202%

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala UPTD SDN 17 Barandasi Kec Lau Kab
Maros, menyatakan bahwa

Hama : Murhasanah

NIM - 105061 1005

Tenis Kelamin s 1“5 MUHA#

O L
L
Benar telah melaksas ,""{H %‘?“l‘ *—'f'iﬁ |7 Baran n tanggal
e AR @

12 5.d 17 Maret 2025 de udul P h e i Pent Po Session
Berbantuan Audio Visual Terhadsp Mi nH jar [PS Siswa Kela bekolah Dasar

Gugus V kecamatan Lau Kabupaten Maro: " J 17 dasi Kec.Lau Kab. Maros.




PEMERINTAH KABUPATEN MAROS

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SDN 5 BARANDASI |

Alamad - JL. Pendidikan Mo, 11, Barandasi, Kel Maceinl Saji, Kec. Lou Kab, Maras, Prov Sulawesl Selatan,
Kade POS 00513 NSS - 1091804 10001, NPSN: 40300301, £

SURAT KETERANGAN LJIN PENELITIAN
Nomor: 421.2/ [UPTD SDNSIII2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala UPTD SDN 5 Barandasi [ Kee. Lau Kab.
Maros, menyatakan bahwa :

MNama : Nurhasanah

NIM : 105061100523
Jems Kelamin . Perempusn

Prodi : §2 Pendidikan dasar

Benar telah melaksanaken penelitian di UPTD SDN 5 Barandasi [ dani tanggal
{0 s.d 17 Maret 2025 dengan judul Pengaruh Penerapan Stategi Pembelajaran Poster Session
Berbantuan Audio Visual Terhadap bMinat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas TV Sekolah Dasar
Gugus V kecamatan Lau Kabupaten Maros” di UPTD SDN 5 Barandasi | Kec. Lau Kab. Maros.

Demikianlah surat keterangan mi di buat dan di berikan kepada yang bersangkutan
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MEDIA PEMHBELAJARAN

Media pemmbelagaran wang dipal pitila Adcsn 2 i ualalah video pembclajaran dien micdia pamb
herupa kartu bergambar kenampakan alam daratan dan perEan
1) Video Pembelojaran

Videa pembelajaran yang saya gunakan dalam mejelaskan maleri pelajarma adalih
diii | & 4,

2) Media Gambar ‘
Media gambar berupa karm hﬂgamhﬁkmyahnalm s:hn:m dan perviran, ¥arfy ni
digunukan pada saat kegiatan unink [ofe play (bermain peran).
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Enhancing Elementary Students’ Interest and Learning
Qutcomes in Social Studies Through the Poster Session

Strategy Assisted by Audio-Visual Me

Nurhasanah '; Eundl',]mu]uddm#
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mmmmmﬂpm&nmmumnm
while the control group’s scores rose modestly from 5530 10
63.10, Semfistical analyses via MANOVA confirmed that the
sirategy had o significant effect on both dependent variables
(Pillai’s Trace = 0.775, p < 0.001), These results affirm that
intcgrating the Poster Session strategy with audsc-visual suppid
creates A more engaging and effective leamning environment,
enhancing shadests’ comnitive performance and motreational
engagement in sogial siudies The swdy recommends broader
application of this strategy within elementary oducation setfings
w foster degper understanding and sustsined intefest amang
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I. Introdociion

I recent decades, educational paradigms have ncreasingly eenphasized
active, engaging, and studentcontored pedagogies as lundamental for improving
learmung, quality in elementary education. Particularly in social stuclies learning,
which encompasses. conceptual undeestanding and civie competence, learner
engagement is essential for developing meaningful knowledge and positive
academic oulcomes {Ubro et al,, 2021; Safitr ef al,, 2023 Zheng, 2021),

Interest in learning has consistently been highlighted as a central predictor
of studenl motivation, persistence, and academic performance, Several studies
demonstrate thal when students find the content appealing and the delivery

stimulating, their levels of cognitive involvement and retention significantly
improve {Fu & Dai, 2025 Langley et al, 2020- ¥

integrative approach,
visual synthesis.af kg
which are vital in social s
Martin et al., 2025; Rozm

deeper learming, espe
inputs (Bagheri et al,, 20
designs not only stimulal
Additionally, studies in mu
in both interest and achievement
(Herawati et al., 2022; Herlambang, 2023%; Wardiah et al,,
Deespite its potential, the application of Poster Session strategies supported
by multimedia in social studies education at the primary school level, especially
in Indonesian rural contexts, remains under-researched. Empirical gaps exist in
evaluating its effectiveness in enhancing student interest and learning outcomes
simultaneously (Obriot et al, 2025; Syafruddin et al, 2024; Tristaningrat et al,
2024). Therefore, this study investigates the implementation of the Posler Session
strategy with audio-visual suppor! to assess its impact on the interest and
academic performance of fourth-grade students in social studies.
By adopling a quasi-experimental design, this research seeks to address both
cognitive and affective dimensions of learning, contributing empirical evidence
to support policy recommendations and instructional innovations (Japar et al,
2023; K.-Y. Lin, 2020; L. Lin et al,, 2024; Luo et al, 2022; Salas-Pilco, 2020}, The
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expected oulcome I8 to establish an effective, context-sensitive pedagiical
approach that enhances the Teaming experiences of elementary students in
developing regions like Mans Regency, Indonesia.

2 Methodology
Materials

The materials employed in this research were designed to align with the
national curnculum for fourth-grade  soclal studies in  Indonesia.  The
pxperimental class used a combination of visual poster presentation lormats and
audio-visual media, while the control class received conventional mstruction.
The development of these materials was informed by the literature which
highlights the critical role of multi-sensory media in enhancing elementary
students’ comprehension and engagement (Grasso et al, 2025; Luo et al, 2022,
Safitri et al,, 2023).

Digital audio-visual media such as vi
interactve visual siimuli were i ol

COTY the Poster Session
strategy, conmstent with findings nt improves both
cognitive processing anc affe 2025; Meier et
al., 2023; Zhang et al., 2024 Zhi

achievement,

application of the
organization of poster
implementation that sup

This preparatory
advocated by (Solomon,
role of plam‘ung in- facl
technology.

Experimental Set-Up

A quasi-experimental research design with a nonequivalent control group
format was implemented. This design was deemed suitable due to the
impossibility of random assignment in natural classroom settings, a limitation
acknowledged by several educational field studies (Obro, 2022; Salas-Pilco, 2020;
Tristaningyal et al., 2024),

Uveulhm-weekpﬂmd.bmhﬁrmﬁmﬂﬂ&hhutmtﬂﬂmlm
The experimental group engaged in poster creation and presentations using
mmmemmmmﬁmﬂmwmmm
Lenteﬂmmmﬂﬂﬂmwwmﬂ“l
established the positive impact of student-led visual production on leaming
num{CmﬁaLme&ﬂme“mm}
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Faramelers

Fwa primary patamelers were examined: students’ interest in learming and
their achievement in social studies. Leaming interest was assessed via a
-it.n:ulml!‘di-"-'-!'-i ':lllft"mﬂml;iﬁ'ﬂ idapted from instruments validated in prior research
on u1l};n§;;imm learning (Fsieh et al., 2020, Langley et al, 2020; Syawaluddin
ot al., 20E0),

Achievement was measured through a post-instruction test comprising
multiple-choice questions that assessed knowledge comprehension, application,
and analysis, following the faxonomy of educational objectives (Mo et al, 2021;
Zhang el al, 2024; Zhang & Zhang, 2024) . Both instruments were piloted and
refined to ensure reliability and validity.

Statistical Analysis

DEIﬁPH?E statistical MHI}I'.! i
and dispersion of scores (mean, Kin, n
Multivariate Analysis of Varisince (MANGY
impact of the instruction@il strateny :

significance level se
educational research

AANOVA is widel
multiple ouleo ;
The preconditio 0
VATANGe-COVAria 515
respectively. The & h a
8 in

and PE.l'l"ﬂrﬂlﬂl'II."E- ;
Nguven et al., 2025
3 Results and Dis

The findings of tk in both
interest and academic a d in the

Poster Session stralegy assis - audic 1 me ol ve statistics

showed a substantial increase in hearm:.gmtemt tﬁ the i group,

Hsing from a pretest mean of 67.20 to a posttest mean of 8840, compared to the
control group, which increased from 6175 to 7440. The descriptive summary of
the posttest learning interest scores is presented in Table 1.
Table 1. Post-test Learning Interest Scores
Group N Mean 5D SE
' 20 8340 581 130
Control 20 7440 458 102
These results support existing research demonstrating that student-
centered, visually rich strategies can elevate interest and intrinsic motivation
(Greene ﬁmmmﬂmﬂﬂﬁﬁm.& Zhang, 2024). ,
In terms of learning oulcomes, the experimental group’s positest scores
improved markedly from a pretest mean of 62.20 to 84.00, while the control
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proup increased modestly from 5530 1o 63.10. The descriptive statistics are
summarized in Table 2,

Table 2. Post-test Learning Oulcome Scores
Group N Mean SD SE  Coef. Var,
Experiment 20 8400 618 138 0074
Contrel 20 6310 789 176 0.125
[his reinforces prior evidence that multimodal, experiential learning
methods enhance not enly knowledge acquisition but also equity in leamning
outcomes (Grasso el al, 2025; Lawton et al, 2025; Martin et al., 2025).
Multivariate analysis of variance (MANOVA) results showed a statistically
sigrificant effect of the intervention on both leaming interest and achievement,
with Pillai's Trace = 0775, Approx, F = 63562 p < .00L The resulls are
summartzed in Table 3.
__ Table3. MANOVAF
Effect Pillai's Trace F
Kelas 0.775 .
Post hoc I'I'I.III.EP'ED]’,EIII.“’: {2l ' 5 ance of these
differences. For learning 4 A4 rni
t(38) = 9.328, p < .0l
findings echo prior
meaningful cognitive.
Rachmadi, 20230
comparative mean §
intervention strategy,
The analysis of pt
in both students’
taught using the
Descriptive  statistics
experimental group ! o
rose from 61.75 to 74 it! s thal ve and
visually enriched leamni CEImE
and student motivation (fap
In terms of academic achievement, the experim
marked improvement from a mean score of 62,20 in the pretest to 84.00 in the
posttest, Conversely, the control group improved modestly from 5530 to 63.10.
This substantial learning gain supports research suggesting that learmner-centered
and multimodal strategies, such as poster-based ions, significantly
promote cognitive development in elementary learners (Grasso el al, 2025;
Martin et al,, 2025; Obro et al, 2021; Rozman et al,, 2025), p—
Inferential statistical analysis using Whmrﬁrmedth:- significant
influence of the intervention. The multivariate test showed a statistically
significant difference between groups (Fillai's Trace = 0.775, F(2, 37) = 6380, p <
0.001), indicating that the leaming model positively affected bath interest and
achievement. This dual impact reflects the conclusions of several studies that
stress the importance of integrated strategies that target both affective and
cognitive domains (Carter et al, 2025; Greene et al,, 2025; Herlambang et al,, 2023,
Welbourne et al,, 2025),
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Furthermore, the standard deviation in the postiest scores of the
experimental group decreased, suggesting a more homogenized performance
distribution and indicating s more inclusive instractional impact. This patiem
mirrors findings lrom (Bagheri of al, 2025) and (Grieshop of al, 2025) , who
emphasized that structured. peer-interactive leaming strategies alten lead 1o
reduced perlormance gaps among leamers,

Visual media, when integrated into collaborative pedagogies, have
consistently been reporied 10 fmprove both attentional focus and long term
retention (Garduer el al, 2025 Mariani & Vohnsen, 2025; Maule et al, 2025), This
is corroboraled by the current study, in which studenis reported  higher
satistaction and showed deeper conceptual grasp in post-lesson (eedback,
echoing outcomes documented by (Gaffney ot al, 2025; Lendoye of al, 2025,
Nabil & Maule, 2025). Additional insights from classroom observations indicated
increased enthusiasm and active participation in_the experimental group. These
behavioral indicators align with the works of (Browm et al,, 2025) and (Lawton el
al., 2025}, who found that learning environineris that aclude
peer-presentational components can significantly
and engagement.
In conclusion, the data pro
Session strategy with
leamning oulcome
reinforce broad
and student-led T
Kitakami et al, 2025 Wardiah et al,, 2022

Discussion TR T T
The results of this
Session strategy assisted
students’ interest and a
consistent with a grou

The observed increase in learning interest aligns with the theory that
auditory stimuli, stimulate learners’ attention and intrinsic motivation (Gardner
et al, 2025; Mariani & Vohnsen, 2025 Maule el al.. 2025) , Similar results have
been reported in studies applying multimedia-assisted strategies in primary
lassrooms, showing improved student affect and classroom dynamics (Brown
et al,, 2025 Gaffney et al., 2005; Nabil & Maule, 2025).

Crognitive gains observed in this study also reflect previous research
asserting that constructivist strategies that allow student expression and
collaboration such ﬂmm fﬁm &eep:‘ u:ﬂﬂm .rﬂhtg-ﬂrm
retention (Grieshop et al, 2025; Martin et al, 2025; Obro et al, 2021), Fusthermore,
the cualchannel processing provided by the integration of visual and auditory

eory (Greene et al, 2025; Meier et al, 2023; Welbourne cf al 2025).
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Beyond quantitative improvements, classroom observations indicated
moreased enthusiasm and active participation, affirming that engagement is not
merely behavioral but also deeply cognitive and emotional (Hendrawijaya, 2022;
Herlambang et al, 2003; Obriol et al, 2025) . This supports the argument that
educabonal interventions thal are both interactive and reflective lead to
sustamed engagement (L. Lin et al, 2024; Zhang & Zhang, 2024). Interestingly,
the expenimental group showed reduced standard deviation in post-test
performance, suggesting more equitable learning outcomes. This trend echoes
prior findings which showed that inclusive instructional models narrow
performance disparities among diverse student groups (Carter et al, 2025;
Lendove et al,, 2025 Wardiah et al, 2022).

The effectiveness of the Poster Session model has also been observed in
other educational domains such as health, science, and language leaming, where
visual representations of knowledge ial:il:tnhr oy, mchm:_gemd mzhnnglﬁl:w
engagement (Alloug et al, 2024) , In line
framework, interest serves both as an a ni equence of meaningful
loarning, enhancing cognitive invo; “and persistence
Salas-Pilco, 2020; Zheng et al, 20 '/

This research reinfo i
media n pedagegy, "
reality, interactive sidety,
et al., 2024; Tristanmeta
reducing  cogniti
abstract concepts
Vinas-Pena et al

Frivm a theg
sovcio-conshructivist ting theories b g how
instructional design sl e nces anid oul al., 2025;
Widmaver & Sohiitz, 2112 F : [oreo ve finding
from this rural Indon Slan ool
trameworks, highlighting the
innovations in low-res r--nhlf.“ Hrigrs
2LIE),

HEE’EI‘thE‘lESE, ﬂjﬂ ot kniow "f'r'F_j_f [ ;‘-ﬁl"-i -i|||||=r b?’hﬁ
(quasi-experimental design and reliance on a single educational cluster, Future
research shoulid Eﬂ:ﬂdﬂwm mwm and
qualitative ingquiry into students’ and teachers' experiences to further illuminate
e mechanisms of change. In summary, this study contributes to the evidence
et mltimodal, collaborative instructional strategies are effective in improving
both the interest and academic performance of elementary students in social
~tudies. [t emphasizes the WM&MME@H
othods with audic-visual media, particularly in settings where traditional
Audactic approaches remain dominant,

4. Conclusion

Ihis study has demonstrated that the implementation of the Poster Session
rateRy wﬁ,wmwmmm



learning interest and academic achiovement of dlementary school students in

social studies. The !indjny, teveal that the b
marked improvements in their iﬂmmcm froup HPHH;FM

vontrol group, substanbiating the effectiveness of student-centersd,
enriched, and inferactive mﬂlﬂl models. These resulls are M‘ﬁ;‘nl
broad spectrum of prior ressanch that emphasizes the role of multimodal
learnung environments in stimulating leamer motivation, engagement
comprehension. B i
Furthermore, ﬁlemh:edwﬂmhpmmgmwﬂmm
experimental group suggests a more equitable distribution of learning benelits,
reinforcing the inclusive potential of this instructional approach. The use of
visual media and collaborative poster activities not only fostered deeper
md?ﬁw‘mdhﬂwmmmwmmm
peer-based dﬂmmﬂrﬂ'ﬂﬂhﬂlﬂﬂtﬁn’g Canstru st learning principles.
This study contributes o the existing dpe by validating the
integration of Poster Session and audicsvis slegies i
elementary social studies education®in
evidence that can nform curm .

aimed at prometing hoth

educatonal cor I

The authors would 0
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